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ABSTRACT:

Informatics subjects are subjects that study ICT content extensively or broadly. In informatics subjects
students often use computer devices. Computer Self Efficacy (CSE) namely self-confidence in operating
a computer. CSE as one of the most important variables in the field of information technology. CSE
plays an important role in informatics subjects. A good CSE supports students in informatics learning
activities. Computational thinking as a way to solve a complex problem by applying computational
methods and concepts in computer science. This research was conducted to determine the effect of
computer self-efficacy (CSE) on students' computational thinking in informatics subjects. The research
method used in this study was a quantitative inferential method with a sample of 259 respondents.
The research was conducted at SMP Negeri 1 Salatiga. Based on the results of the research that has
been carried out, it is known that CSE has an influence on students.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Informatika merupakan mata pelajaran yang mempelajari muatan TIK secara ekstensif
atau secara luas. Dapat dikatakan juga bahwa mata pelajaran informatika memiliki arti yang lebih
luas, dan TIK merupakan salah satu bagian yang dipelajari dalam informatika (Wahyono, 2021).
Tentunya dalam mata pelajaran informatika peserta didik sering menggunakan perangkat komputer.
Sehingga peserta didik yang belum terbiasa menggunakan perangkat komputer akan mengalami
kendala dalam proses pembelajarannya. Konsep dari Computer Self Efficacy (CSE) dianggap sebagai
salah satu faktor terpenting yang digunakan untuk mempelajari perilaku individu di bidang teknologi
informasi (Agarwal & Karahanna, 2000). Jika siswa tidak mampu memahami konsep yang cukup, siswa
akan mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran informatika.

Definisi dari Compeau dan Higgins (1995) CSE merupakan keyakinan pada diri sendiri dalam
menggunakan komputer. Literasi komputer menggambarkan pemahaman seseorang mengenai
kemampuannya dalam menggunakan komputer untuk melakukan berbagai tugas dengan
menggunakan program khusus seperti analisis data paket perangkat lunak saat melakukan berbagai
tugas (Bunyamin & Sauda, 2019). CSE yang baik akan mempermudah peserta didik dalam
menyelesaikan tugas pada mata pelajaran informatika. CSE akan berguna bagi peserta didik untuk
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mengembangkan potensi diri dan kemampuan peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan
yang dihadapinya dalam mata pelajaran informatika.

Dalam menyelesaikan tugas, peserta didik juga perlu memahami dan menguasai konsep
computational thinking. Menguasai dan menerapkan konsep computational thinking dalam mata
pelajaran informatika membantu peserta didik membuat rancangan penyelesaian (solusi) dan
memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan tugas. Computational thinking sebagai cara untuk
memecahkan suatu permasalahan yang kompleks dengan menerapkan metode dan konsep
komputasi dalam ilmu komputer seperti contoh dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi dan
algoritma dianggap oleh banyak ahli sebagai salah satu keterampilan yang mendukung aspek
pendidikan abad ke-21 (Ansori, 2020). Computational thinking merupakan ide dan konsep yang
merujuk pada penerapan berbagai ilmu dalam bidang computer science (CS) atau teknik informatika.
Istilah computational thinking sering digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal ini
bertujuan untuk memberikan metode penyelesaian masalah kepada peserta didik. Peserta didik akan
belajar bagaimana cara memecahkan masalah serta solusinya dengan sistem algoritma. Kemudian
peserta didik akan berpikir secara sistematis dan peserta didik secara otomatis akan menerapkan
computational thinking dalam memecahkan berbagai permasalahan.

Berdasarkan pra riset yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Salatiga, peneliti menemukan
bahwa CSE berperan penting dalam computational thinking pada mata pelajaran informatika. CSE
yang baik mendukung siswa dalam kegiatan belajar informatika. Hal ini peserta didik akan termotivasi
untuk berpartisipasi penuh dalam mata pelajaran informatika. Mata pelajaran informatika peserta
didik dituntut memiliki skill computational thinking. Dengan computational thinking dapat
mempermudah peserta didik dalam memecahkan masalah dengan cara yang lebih sistematis.
Computational thinking yang dimiliki peserta didik akan membantu mereka menyelesaikan tugas
informatika dengan lebih mudah. Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh computer self efficacy (CSE) terhadap computational thinking siswa pada mata pelajaran
informatika di SMP Negeri 1 Salatiga. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah (1) Secara teoritis
hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memajukan ilmu pengetahuan, meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran informatika dan dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
belajar informatika. (2) Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan
bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian mata pelajaran informatika.

KAJIAN PUSTAKA

Computer Self Efficacy

Menurut penelitian Compeau dan Higgins (1995) keyakinan akan kemampuan diri sendiri dalam
menggunakan komputer (computer self efficacy) yang disingkat menjadi CSE. CSE dapat didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan komputer atau teknologi informasi. Teori
kognitif sosial yang telah dikembangkan oleh Bandura berdasarkan penelitian beliau, self-efficacy
merupakan suatu keyakinan diri pada seseorang bahwa orang tersebut memiliki kemampuan untuk
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melakukan suatu tindakan tertentu. Bandura menjelaskan mengenai persepsi diri seseorang menjadi
penting karena akan memberikan pengaruh pada motivasi dan perilaku (Igbaria dan Livari., 1995). Hal
ini bukan hanya penilaian mengenai penggunaan komputer, akan tetapi penilaian yang dibuat pada
masa yang akan datang. Penelitian Compeau dan Higgins (1995) mengemukakan bahwa terdapat tiga
faktor yang dapat mempengaruhi CSE seseorang, antara lain: (1) dorongan dari pihak lain (2) pihak
selain pengguna (3) dukungan [3].

Person

Environme < P Behavior

Gambar 1. Sumber Compeau dan Higgins 1995
Dorongan dari orang lain yang mengacu kepada kelompok dan dengan menerapkan persuasi verbal.
Faktor kedua, mengamati dan meniru pola perilaku dapat meningkatkan CSE. Ini adalah cara yang
ampuh untuk menangkap perilaku sebagai model pembelajaran. Sedangkan faktor terakhir,
ketersediaan dukungan tidak hanya dalam bentuk self-efficacy tetapi juga ketersediaan organisasi
untuk membantu individu yang perlu meningkatkan keterampilan.
Compeau dan Higgins mengemukakan bahwa terdapat tiga dimensi pada CSE, antara lain: (1)
magnitude, (2) strength, (3) generalizability. Dimensi magnitude merupakan tingkat keterampilan
individu saat menggunakan komputer. Individu dengan CSE tinggi diharapkan dapat melakukan tugas
komputasi yang lebih kompleks daripada individu dengan CSE lebih rendah, karena kurangnya
dukungan dan bantuan dari individu lainnya. Hal ini juga menunjukan bahwa skor CSE tinggi
seseorang berkaitan dengan tingkat yang dibutuhkan untuk memahami tugas. Orang dengan tingkat
CSE tinggi dapat melakukan tugas dengan bantuan yang minimum atau sedikit bantuan dari orang lain
apabila dibandingkan dengan orang yang memiliki tingkat CSE rendah. Dimensi yang kedua kedua
yaitu, Strength, merujuk pada tingkat keyakinan penilaian atau keyakinan seseorang bahwa mereka
dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Pada dimensi ketiga generalizability. kemampuan yang
terbatas pada tingkat evaluasi pengguna dengan area aktivitas tertentu. Pada tingkat generalizability
CSE yang tinggi, individu dapat dengan mahir menggunakan berbagai perangkat lunak komputer dan
sistem komputer. Di sisi lain, rendahnya generalizability CSE menunjukkan bahwa kemampuan
individu untuk mengakses perangkat lunak komputer dan sistem komputer terbatas.
Computational Thinking
Computational thinking merupakan ide dan konsep yang merujuk pada implementasi berbagai bidang
computer science (CS) atau teknik informatika. Istilah computational thinking sering digunakan dalam
menyelesaikan suatu masalah. Menurut artikel Jeanette M. Wing (2006) menjelaskan bahwa



International Multidisciplinary Research in Academic Science (IMRAS)
Vol. 2, Issue 03, July(2019)

computational thinking adalah konsep pemecahan masalah, merancang sistem permasalahan, dan
memahami perilaku individu dengan menjelaskan konsep dasar dalam komputasi.

Hal ini menjelaskan bahwa definisi dari computational thinking adalah jenis pemikiran analitis,
pemikiran matematis umum yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, pemikiran yang
memungkinkan untuk merancang dan mengevaluasi sistem yang dapat digunakan di dunia nyata,
pemikiran ilmiah secara umum dalam memahami suatu masalah komputasi, kecerdasan, pemikiran,
dan perilaku individu secara umum (Wing, 2008).

Konsep dan proses berpikir computational thinking memiliki daya tarik yang ditujukan untuk
memecahkan masalah yang dapat dipecahkan dengan cepat dan efektif. Dalam berpikir
computational thinking terdapat empat teknik yang harus dilakukan, yaitu decomposition, pattern
recognition, abstraction, dan algorithms. Decomposition yang artinya penguraian merupakan
kemampuan untuk menguraikan tugas-tugas kompleks (masalah) menjadi tugas-tugas yang lebih kecil
dan lebih rinci. Pattern recognition yang artinya mencari pola merupakan kemampuan untuk
mengidentifikasi persamaan atau perbedaan umum untuk membantu membuat prediksi. Abstraction
yang artinya abstraksi merupakan kemampuan untuk menyaring informasi yang tidak perlu dan
menggeneralisasi informasi yang diinginkan sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah.
Algorithms yang artinya algoritma merupakan kemampuan untuk mengatur prosedur dalam
pemecahan masalah secara terstruktur, logis, dan kritis.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bunyamin dan Sauda (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Dimensi Computer Self Efficacy (Cse) Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa”.
Melakukan fokus penelitian mengenai bukti empiris pengaruh dimensi Computer self Efficacy
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dan hasil penelitian menunjukan bahwa dimensi Computer
Self Efficacy yang mendefinisikan tentang kemampuan dasar penggunaan komputer (Basic Computer
Skills) memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dimensi Media Related Skills
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. Dan dimensi Web
Based Skills memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safi’i dan Bharata (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematis terhadap
Kemampuan Computer Self-Efficacy”. Penelitian ini berfokus terhadap hubungan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan pemahaman akan konsep matematis terhadap kemampuan
Computer Self Efficacy. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan antara kemampuan
pemahaman konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy pada peserta didik, dan
adanya hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan pemahaman
konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy pada peserta didik.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mudrikah, kusmuriyanto dan Widodo (2022) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Technostress Dan Computer Self Efficacy Terhadap Kinerja
Guru Selama Pembelajaran Daring”. Penelitian ini berfokus mengenai pengaruh Techno-overload,
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Techno Complexity, Techno Insecurity, Uncertainty Technology dan Computer Self-efficacy terhadap
kinerja mengajar guru selama pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukan bahwa penguasaan
komputer yang baik yang dimiliki oleh guru ekonomi SMA di Kabupaten Kebumen memiliki pengaruh
terhadap kinerja mengajar guru, pada masa pembelajaran daring. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa computer self efficacy memiliki pengaruh terhadap kinerja guru selama pembelajaran daring.
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa CSE memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik
mahasiswa dan kinerja guru selama pembelajaran daring. Pada penelitian diatas diuraikan dengan
hasil adanya hubungan antara CSE dengan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan kajian tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian guna untuk mengetahui pengaruh CSE terhadap computational thinking siswa pada mata
pelajaran informatika di SMP Negeri 1 Salatiga. Peneliti akan memfokuskan penelitian pada pengaruh
CSE terhadap computational thinking. Hal ini lah yang membedakan antara penelitian ini dengan
penelitian-penelitian yang sudah ada.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif inferensia, yaitu
penelitian dalam proses penarikan kesimpulan berdasarkan data sampel sehingga kesimpulan yang
dihasilkan bersifat umum bagi populasi. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk menguiji
pengaruh CSE terhadap computational thinking siswa pada mata pelajaran informatika. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Salatiga yang berlokasi di Jalan Kartini No. 24,
Kelurahan Salatiga, Kecamatan Sidorejo, Kota Salatiga, Provinsi Jawa Tengah.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner akan
dibagikan kepada responden dan responden dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 1
Salatiga. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 1 Salatiga dengan jumlah 733
siswa. Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of error yang ditoleransi
sebesar 5% sehingga diperoleh sampel sebanyak 259 Siswa. Dengan demikian kuesioner akan
dibagikan kepada 259 peserta didik SMP Negeri 1 Salatiga.

Dalam Penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian mengenai pengaruh CSE terhadap
computational thinking siswa. Peneliti akan melakukan analisis pada data yang sudah dikumpulkan
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner disusun berdasarkan dimensi dan
indikator dari CSE dan computational thinking. Kemudian kuesioner akan diuji validitas dan
reabilitasnya. Tindakan ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat serta dapat dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan pada penelitian. Data yang
diperoleh akan diolah dengan SPSS versi 25. Teknik statistik yang dilakukan menggunakan Uji
Normalitas, Uji T, Uji Korelasi, ANOVA, dan Uji Regresi.

HASIL PENELITIAN



International Multidisciplinary Research in Academic Science (IMRAS)
Vol. 2, Issue 03, July(2019)

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada kuesioner yang telah disusun berdasarkan dimensi dan
indikator dari CSE dan computational thinking diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang
dari 0.05, karena nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 0,05 dan nilai rhitung lebih dari dari rtabel.
Maka dapat dikatakan bahwa kuesioner penelitian ini valid. Menurut Wiratna Sujarweni (2014)
kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0.6. Berdasarkan uji reliable
yang telah dilakukan pada kuesioner penelitian menunjukan nilai Cronbach’s alpha 0.887 yang mana
lebih besar dari 0.6, maka kuesioner ini dapat dikatakan reliable yang artinya kuesioner dalam
penelitian ini dapat dipercaya.

N 259
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 4.66021946
Most Extreme Differences Absclute .037
Positive .026
Negative -.037
Test Statistic .037
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Tabel 1. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Berdasarkan tabel 1, hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai
asymp sig. (2-tailed) sama dengan 0.200. Karena nilai pada asymp sig. (2-tailed) tersebut lebih besar
dari 0,05 maka residual berdistribusi normal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data yang
dalam penelitian memiliki distribusi yang normal dan distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi

normalitas.
Sig.
(2-
taile
Paired Differences t f d)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviati Error Difference
Mean an Mean Lower Upper
Pai C 4.9487 .30810 - -8.39328 - 2 .000
r1 S 9.0000 6 9.60672 29.21 S5
E 0 2 9
C
T

Tabel 2. Uji Paired Samples Test
Berdasarkan tabel 2, hasil uji T ditemukan bahwa nilai t sebesar -29.212 dengan sig (2-tailed) 0.000.
Karena nilai asymp sig. (2-tailed) tersebut kurang dari 0,05 ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata antara CSE dengan computational thinking siswa. Perbedaan tersebut
menunjukan bahwa CSE memiliki pengaruh terhadap computational thinking siswa.
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CSE CT
CSE Pearson Correlation 1 685"
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross-products 9384.961 6798.961
Covariance 36.917 26.455
N 259 259
CcT Pearson Correlation .685™ 1
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross-products 6798.961 10506.961
Covariance 26.455 40.883
N 259 259

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 3. Uji Correlations

Berdasarkan tabel 3, pada hasil uji korelasi menunjukan hasil analisis korelasi, ukuran hasil statistik
dan juga yang lainnya seperti penjumlahan kuadrat (sum of square), produk silang (cross product) dan
hasil varians kovariansnya. Untuk membaca hasil uji korelasi adalah dengan melihat berapa besarnya
koefisien yang ada pada korelasi. Hal ini bisa diverifikasi dengan menggabungkan kolom dan baris
pada variabel, kemudian subbaris korelasi Pearson. Dengan begitu dapat terlihat dimana angka dari
koefisien korelasi antara CSE dengan computational thinking siswa yaitu 0,685 dengan nilai sig. (2-
tailed) 0,000. Karena nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka Ho ditolak sehingga dapat dikatakan
terdapat hubungan atau korelasi antara CSE dengan computational thinking.

Pada uji korelasi juga menunjukan bahwa antara CSE dengan computational thinking memiliki
hubungan yang positif. Jika koefisien korelasi memberikan hasil positif, maka hubungan tersebut
dikatakan positif. Dalam hal ini, CSE dan computational thinking memiliki hubungan satu arah. Artinya
ketika CSE siswa tinggi, maka computational thinking siswa akan tinggi pula.

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4925.526 1 4925.526 225,916 .000°
Residual 5581.435 256 21.802
Total 10506.961 259

a. Dependent Variable: CT
b. Predictors: (Constant), CSE

Tabel 4. Uji ANOVA
Berdasarkan tabel 4, pada uji anova menunjukan hasil uji koefisien determinasi. Pada hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 225.916 dengan nilai sig. = 0,000. Oleh karena nilai pada
sig. kurang dari 0.05 maka Ho (p = 0) ditolak dimana yang artinya CSE memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap computational thinking.
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.430 2194 9.769 .000
CSE 724 048 685 15.030 000

a. Dependent Variable: CT

Tabel 4. Uji Coefficients

Berdasarkan table 5, pada uji regresi menunjukan antara persamaan garis regresi dan pengujiannya.
Dimana persamaan garis regresi ini dapat diperoleh dari kolom Unstandardized Coefficients (B).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persamaan garis regresinya adalah: Y’ = 21.430 + 0,724 X
Untuk menguji koefisien garis dapat dilihat ni pada kolom t dan sig. Pada hasil pengujian ini
didapatkan nilai t hitung sebesar 15,030 dengan nilai sig. sama dengan 0,000. Karena nilai pada sig.
kurang dari 0,05 maka nilai dari Ho (B = 0) akan ditolak dimana yang artinya CSE memiliki pengaruh
yang positif terhadap computational thinking.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini merupakan konfirmasi dari pustaka mengenai hasil penelitian yang telah dibahas.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk melihat apakah data
yang diperoleh memenuhi atau tidak asumsi dari normalitas, sehingga dapat dilakukan analisis data
yang lebih lanjut. Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan peneliti menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai asymp sig. (2-tailed) sama dengan 0.200. Hal ini menunjukan
bahwa data berdistribusi normal karena nilai asymp sig. (2-tailed) lebih dari 0.05. Karena data
berdistribusi normal maka dapat dilakukan analisis berikutnya, yaitu uji t.

Hasil uji t yang telah dilakukan peneliti dalam uji paired sample t-test diperoleh nilai sig (2-tailed)
0.000. Jika nilai asymp sig. (2-tailed) kurang dari 0.05, maka terdapat perbedaan yang nyata antara
CSE dengan computational thinking. Sehingga pada uji t ini menunjukan bahwa CSE memiliki
pengaruh terhadap computational thinking siswa. Setelah melakukan analisis uji t selanjutnya adalah
uji korelasi, dimana uji korelasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah CSE dengan computational
thinking memiliki hubungan atau tidak.

Pada uji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi antara CSE dengan computational thinking siswa
adalah 0.685 dengan hasil nilai sig. (2-tailed) 0.000. Hal ini menunjukan bahwasanya terdapat
hubungan atau korelasi antara CSE dengan computational thinking karena nilai sig. (2-tailed) kurang
dari 0.05. Jika uji korelasi telah dilakukan dengan hasil CSE dan computational thinking saling
berhubungan maka perlu dilakukan uji anova. Uji anova ini dilakukan untuk mengetahui apakah CSE
memiliki pengaruh terhadap computational thinking.

Hasil uji anova diperoleh nilai F hitung sebesar 225.916 dengan nilai sig. = 0.000. Diketahui bahwa jika
nilai sig. yang kurang dari 0.05 maka Ho (p = 0) akan ditolak yang dimana artinya CSE memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap computational thinking. Kemudian pada hasil uji regresi diperoleh
nilai t hitung sebesar 15.030 dengan sig. sama dengan 0.000. Dalam uji regresi jika nilai dari sig.
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kurang dari 0.05 maka Ho (B = 0) akan ditolak. Dapat dikatakan bahwa hasil uji regresi menunjukan
adanya pengaruh positif CSE terhadap computational thinking. Yang artinya jika CSE peserta didik
tinggi maka computational thinking peserta didik akan tinggi juga. Dan sebaliknya jika CSE peserta
didik rendah maka computational thinking peserta didik juga akan rendah.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh CSE terhadap computational thinking, dapat ditarik
kesimpulan bahwa CSE memiliki pengaruh terhadap computational thinking. Dari hasil uji korelasi
diketahui bahwa CSE memiliki hubungan dengan computational thinking. Hal ini selaras dengan hasil
uji anova yang menunjukan nilai sig. kurang dari 0,05 sehingga Ho akan ditolak yang dimana artinya
CSE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap computational thinking. Pada hasil uji regresi
diperoleh nilai sig. kurang dari 0,05 artinya CSE berpengaruh positif terhadap computational thinking.
Dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa, CSE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
computational thinking guru pengampu mata pelajaran informatika di SMP Negeri 1 Salatiga dapat
meningkatkan CSE pada peserta didik. Hal ini dilakukan agar kemampuan computational thinking
peserta didik meningkat. Dalam meningkatkan CSE peserta didik guru pengampu mata pelajaran
informatika perlu memperhatikan efikasi diri dan kemampuan menggunakan komputer pada peserta
didik.
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ABSTRACT:

Objective: To evaluate visual outcome following cataract surgery in axial myopes.

Methodology: In this prospective study 49 patients with axial myopia i.e, axial length >25mm were
included. 49 eyes underwent lens extraction with Posterior chamber intraocular lens implantion (Small
incision cataract surgery and phacoemulsification). Complete ophthalmic examination with slit lamp
examination fundus examination were performed preoperatively. B scan was done in patients whose
fundus had no glow to rule out posterior staphyloma. Biometry calculation was performed using
SRK/T formula. Postoperatively visual outcome in terms of snellen’s acuity was performed.

Results: The mean age of patient operated was about 52. The study included 9 patients with nuclear
cataract, 9 with mature cataracts, 10 with brown cataract and 21 with posterior sub capsular cataract
which was common type of cataract. 71% subjects had 6/6 vision post cataract surgery.
Intraoperatively no significant complications were noted.

Conclusion: Satisfactory snellen’s visual acuity was achieved in in patients with axial myopes following
cataract surgery. And also both visual and refractive problems in patients with cataracts and high
myopia is solved.

KEY WORDS:

Myopia, Visual Outcome , Cataract Surgery, Axial length.

INTRODUCTION

High myopia and cataracts are major causes of blindness worldwide [1]. Axial myopia is defined as
axial length more than or equal to 25 mm. High myopia refers to more than or equal to axial length of
26.5 mm [2]. Pathological myopia refers to an axial length of 32.5 mm or more [2].

Cataract surgery is significantly more challenging in myopic eyes than in eyes with normal axial

lengths (ALs), as it is associated with unpredictable refractive errors and perioperative complications
[3, 4].
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Praveen et al. [5] reported that high myopia was a powerful risk factor for the development of
cataracts in young patients. Several studies have reported that nuclear cataracts and posterior sub
capsular cataracts (PSC) are more common than cortical-type cataracts in patients with high myopia.
Cross sectional data from the Blue Mountains Eye Study revealed a strong association between high
myopia and nuclear cataracts and PSC [6], and the Beaver Dam Eye Study showed an association with
high myopia and the incidence of cataract surgery [7].

Vincenz (Wincenty) Fukala, was a pioneer in systematically extracting the clear crystalline lens in
young patients with high myopia, which is named after him’ Fukala’s operation’. He demonstrated the
benefit to this group of increased visual acuity which enabled them to work and ophthalmologists
gradually began to carry out surgery in high myopes worldwide [8]. The late complication of retinal
detachment, which was not understood until years later, eventually led surgeons to abandon the
procedure until the recent improvements in both lenticular and retinal surgery techniques that led to
better prognosis.

As cataracts occur at younger age and need cataract surgery significantly earlier in myopia patients
they have higher expectations for postoperative visual function [9, 10 & 11]. The purpose of this study
is to evaluate visual outcome following cataract surgery in axial myopes.

MATERIALS AND METHODS

This is prospective study including 49 patients with axial myopia i.e, axial length >25mm were
included .All patients underwent lens extraction with PCIOL implantion (SICS and
phacoemulsification). This study followed the tenets of the Declaration of Helsinki, and approval was
obtained from the Ethics Committee of our hospital. At the time of the surgery, all patients were fully
informed about the details and possible risks of the surgical procedure. Informed consent was signed
by all patients before surgery

For the present analysis, eyes with a history of surgery for retinal detachment or a history of trauma,
as well as glaucoma, retinal disease, keratitis and other eye diseases that seriously affect
postoperative vision is excluded

Complete ophthalmic examination with slit lamp examination fundus examination were performed
preoperatively .B scan was done in patients whose fundus had no glow to rule out posterior
staphyloma and surgery was performed under guarded visual prognosis. In cases with peripheral
retinal degeneration prophylactic laser was done. Biometry calculation was performed using SRK/T
formula. Postoperatively visual outcome in terms of snellen’s acuity was performed. Retinal changes
in patients with whom fundus could not be visualized pre operatively were looked for in follow up.
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No significant perioperative complications such as globe perforation, shallow anterior chamber,
secondary glaucoma, peaking of the pupil, decenteredIOL, and retinal detachment were noted. Mild
corneal edema or striate keratopathy were noted in few patients

RESULTS

In this prospective study 49 patients with axial myopia i.e, axial length >25mm were included.
MALE 18

FEMALE 31

PHACOEMULSIFICATION 27
MANUAL SICS 22

Age inyears No of patients

31-40 5

41-50 19

51-60 14

61-70 11

The mean age of patient operated was about 52.

In most of them nuclear sclerosis and posterior subcapsular cataract was common type of cataract.

Type of cataract No of patients
Nuclear cataract 9

NS+PSC 21

Matura cataract 9

Brown cataract 10
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DEVELOPMENTAL PERCEPTIVENESS ON STRATEGIES FOLLOWED IN ICU FOR THE TREATMENT OF
INTERDISCIPLINARY COMMUNICATION

Stefanos Digonis
Registered Nurse, MSc (c), School of Health Sciences, Faculty of Medicine, loannina

ABSTRACT:

Introduction: Patients require quality health care, otherwise in Intensive Care Units (ICU). A key
component to this service successfully is effective communication between multidisciplinary team. The
aim of the present study was to review the adoption of standard protocol - a tool for ensuring the
quality of care given the difficulties that developed in the communication between the
multidisciplinary team and in particular between the hospital and the medical sector. Material &
Method: The search method used in electronic databases (Medline, Pubmed, Embase). The keywords
used were "SBAR protocol"”, "Communication”, "ICU", and combinations thereof. Specifically, they read
the abstracts and rejected many were not relevant to the topic. From systematic literature review
identified 34 studies, of which 18 were used which concerned the application of this standard in
intensive care units. Results: It is necessary to introduce changes in each ICU. Daily use of the tool
SBAR (Situation, Background, Assessment, and Recommendation) facility showed signs of individual
process. The structure, cohesion and intimacy provided by the SBAR tool, resulted in improved
situational awareness proportioned and long process, staff, and patient benefits. Conclusions: The
implementation of a new process finds ally facilitate effective communication so as not created
undermining the credibility of nursing science, with the adoption of specific communication tools.
KEYWORDS:

Communication, ICU, nursing stuff, SBAR protocol, SWOT analysis

EIZATQIH

H katdotaon tng uyslovoulkng mepibaAng eivatl éva amd ta kopudaia Bépata yiwa oculAtnon
onuepa. OL aoBevel¢ amaltouv MOLOTNTA OTNV UYELOVOULKN TiepiBaAn, e8aAwe otig Movadeg
Evtatikng Oeparneiog (MEO). Eva Baclkd cUOTATIKO yLa TNV TTAPOXN) QUTNC TNG UTNPECLAC EMITUXWG
elval n amoteleopatiky emikowvwvia PETafL tng Slemotnuovikng opadag. Kata cuvémela sival
avaykaia n oklaypddnon Twv BAacIKwV CUVIOTWOWY TIOU adopolV TNV EMiTeVEN KPLTIKNG OKEYNG Kal
avaotoxaotikig Slaxeiplong ¢ yvwong. MapdAAnAa, otdxog sival n avamtuélakny dlopatikotnta
OXETLKA UE TIG OTPATNYIKEG TTOU akoAouBouvtal oti¢ MEO yla TNV avIETWLON TNG SLETILOTNUOVLKAG
ETUKOLVWVLOC, TIAPEXOVTAC HE TOV TPOTOo auto uPNAnG moltdtnTag ppovtida otov ekaotote acBevr). H
eTKOWVwWvia amotelel pla apdibpoun Swadikaocia, katd tnv omola diddope¢ mAnpodopieg
avtaAAdocoovtal Kol Katavoouvtal amo dUo 1 mepLoocotepoug avBpwmouc. AmoteAel tn yédupa
QVAUESA OTOUG OTOXOUG, OTA TPOTUTIA alodoong KAl 0TV EMLtu)ia Twv epyalopévwy.l
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Mo CUYKEKPLUEVA, TO CUOTNUA UYELOC TALTEL OO TOUG VOONAEUTEG VAl ETIKOLVWVOUV ETILITUXWE KOl
va elval anmoteAeopaTIKol TO0O oTnV mapoxn dpoviidag cuunepAapBavopévng TG EVNUEPWONG 600
KOLL OTLG OXEOELG JLE TOUG LaTPoUC.1

H xpnon twv texvoAoywwv mAnpodoplwv otig MEO eival pla taxéwg avamtuooopevn Stadikaoia.
Yrapxel peyahog evBouaolaopog yla tnv eloxwpnon twv Tablet PCs kat £xel umtootnpxBel OTL UTIAPXEL
TEPAOTIO SUVAULKO yla TIC TtapeUPAoel mou Ba yivovial HECWw AUTWY, WOTE VO €XEL EUEPYETIKA
anoteAéopaTa OTIC SLASIKOOIEG TTAPOXNG UTNPECLWY UYELOG, Kal €L0LKA O XWPEG HUE AlyooToug
nopouc. MoAatavuta, 6oov adopd TIG SeUTEPeUOUOEC €KBACELS, UTIAPXOUV KATIOLOL TIEPLOPLOMOL
Baclopévol OTNV KOLWVOTIOINON TWV OMOTEAECOMATWY TwV €EETAOEWV OAAA KAl GAAWV LOLWTIKWY
otolxelwv Tou aoBevolg o Tpitouc.2

YAkO & MéBobog

XpnowuornowtBnke n péBodo¢ avalntnong oe nAektpovikéC Baoelg debopévwv (Medline, Pubmed,
Embase). OL Aé€eig-kAeldLa mou xpnotponowdnkav Artav “SBAR protocol”, “Communication”, “ICU
treatment”, kKaBwg KAl OUVOUOOHOL QUTWV. JUYKEKPLUEVA, Ovayvwotnkav ol TepAPEL; TwV
EpYacLwV Kal anoppidpBnkav 6oeg dev ATAV OXETIKEG HE TO BEUA. ATTO TN CUCTNUATIKY QVOOKOTINON
™¢ BBAloypadiog mpoodlopiotnkav 34 HEAETEC, amod TIG Omoieg xpnolpomnotionkav ot 18 oL omoleg
adopouaoav TNV POy TOU CUYKEKPLUEVOU TTPOTUTIOU 0 Movadeg evtatikng Oeparmeiag.

Ikomog : H OSiepevvnon tng PBBAloypadiog o6cov adopd TN Xpnolgomoinon Kot UloBEtnon
TUTIOTIOLNEVOU TIPWTOKOAAOU — epyaleiou yla tnv dwaocddAlon g mowdtntag tng dppovrtidag
6e60Hévou TWV SUCKOALWV TIOU OVANTUCCOVTAL OTNV EMKOWWVIA HETAED TNG OLETLOTNUOVLIKAG
OMASOG KOL CUYKEKPLUEVA OVAUECO OTOV VOONAEUTIKO KAl TOV LATPLKO KAASO.

H emikolvwvia wg pla onpovtiky LeETaBANTA yla TNV emtuxn SLEMLOTNUOVIKI) cuvepyaoia

Zupudwva pe tnv Aavapa3d avefdptnta amd T MPOKTIKEG, TOV TPOTMO epyaciag kol tn xwpa, ol
VOONAEUTEG polpalovTtal €va BaoLKO XapOKTNPLOTIKO: amoteAoUV emayyeAUATiEG SeCUEVIEVOUG va
AewtoupyoUlv pe  pa oAlotiky ¢dlhocodia dpovtidag. Katl tétolo, meplocdtepo Slapopdwvel TLG
TPOOSOKIEC TOUG KOl CUVOUALETAL E TIG TIPOKANOELG TWV CUYXPOVWY XWPWV EPYACLOG.

OL mpoUMoBETELS TNG APHOVIKAG ouvepyacoiag eival n autoyvwola Kol n taneivwon. 2efacpudg tou
GAAOU TIPOCWTIOU KO avayvwplon TwV TPOoOVIwV Tou. H ouvepyacia  eival yupvaotnplo,
oToudaoTAPLO KAL EPYOOTHPLO OYWVIOUATWY AAou BeAnvekouc.4

Elval kowvd amodektd nmw¢ n ouvepyaoia, cupudwva pe toug Xyrichis & Ryam eival pla duvauikn
Swadkaola avapeoca oe SU0 N TEPLOCOTEPOUC EMOYYEAUOTIEC UYEIOG HE CUUMANPWHOTIKO
EMLOTNHOVIKO UTIOBaBpo Kkal €LOTNTEG oL omoiol potpalovtol Kowous BepameuUTIKOUC OTOXOUC Kol
evepyoLV GUOLKA KaL TIVEULATIKA YLot TO oXedLaopo 1 TV afloAdynon tne¢ ppovtidac tou aoBevoug.5
MoAatavta, n Tmpayddtwon tn¢ mapanmdvw Sladikaociag mpolmoBétel alAnlosfaptwievn
OUVEPYOOLA, AVOLKTH €MLKOWVWVIia Kat koA ANPn anoddcewyv. H emikowvwvia Omwe XapaKTnPLOTIKA
umoypappilet o Skjgrshammer eival pla onuUaAvtiki HETABANT amapaitntn yla TNV EMTUXA
ouvepyoaoia, LETafL aTOpwVY TTou pyalovtal amo Kool o€ opada r} og Kowvotnta Kat dlaitepo otov
KALVIKO XwpPo.6
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MNapdAAnAa, o Grant woxupiletal OtTL, oL opyaviopol motkiAlouv 6cov adopd oTNV LKOVOTNTA TOUG Vol
urnootnpifouv tn Ppovtidba oe Eva emayyeApaTIKO TepBAAAOV He TpokAnoelg. Otav ta Atoua, oL
TiNYEG Ka/n ol SOUEC elval og EAAeWPN, TTOPATNPELTAL LA CUYKPOUOH QVAUESA OTNV EMOYYEALOTLKN
€uBUVN TWV VOoNAEUTWV KAl TNV Ttapoxr KATAAANANG Kol emapkoug ppovtidag twv acbevwy. 7

Ekelvo mou €xel Wdlaitepn onuaocia, eival mw¢ Kavévag KAASdo¢ puovog tou, dev elval emapkig Kol
LKOVOG va KAAUEL TIC AVAYKEG LYELAC PLaG KOWVOTNTAG I VOGS appwoTtou. H opadikn mpoogyylon oto
XWPOo auto, amnoteAel Baoikn MpolndBeon MOLOTIKNAG PoodOPAG UTINPECLWY. H VoMLK KAToXUpwaon
NG VOONAEUTIKAG €UBUVNG KoL TwWV VOONAEUTIKWV Tpdtewv Paoiletal ot amoPelg mou
napouotalovtal oto BLBAlo Twv Lesnik kat Anderson, pe titho «Nursing practice and the Law» (2005),
Kall £xouv uLoBeTNBEel amo tn SeBvr) voonAeuTikn.

YioBetwvrag kat cupPBadilovtag pe auti tn Aoyikn, cUpudwva pe tnv Kotlaumaodkn, n olyxpovn
61ebvnc voonAeutikn BiBAloypadia aocyoAeital pe 1o BEua TNG EMOTNMOVIKAG KOL EMOAYYEAUOTIKAG
guBuvng Twv voonAeutwv.8 H dlamiotwon autn dev amoteAel Aektikn untepBoAr KabBwg n emkowvwvia
anotpémnel ta Samavnpa Aadn, ekouyxpovilel Tn ppovtida Twv acbevwv yla tnv mpoAnyn kat Seiyvel
£€Va EVWUEVO PETWTTO PETAED TWV LEAWV TNG OpAdAC UYELOVOULKAG TepiBaAnc.9

Me adetnpia tnv BEon auth, elval yvwoTto Mwc ol VOONAEUTEC KL OL ylotpol amoteAouv Baotkd HéAn
QUTAG TNG opadac. H opdda tng vyslovoulkng mepiBaing SleukoAUVeL TNV MOLOTIKN dpovTida, evw
TIOAAEG HEAETEG 600 avadopd TNV KATAVOUN OTNV EMLKOWVWVIA VOONAgUTH - atpol e€akoAouBel va
nipokaAel avnouyia. Me dedopéva ta mapanmdvw Oev eKTTANCOEL TO YEYOVOG, WG cUUdWVA PE TNV
Kown emutpornn, oxebov to 60% Twv LaTplkwv AaBwv eival Apeco amotéAeopa tng SlAomacng tne
€TUKOWVWViag.10

Ao tnv aAAn mAeupa, To SUoKoAo eival va e€looppomnnBeil n alwolodofia pe to peaAlopo, n dlaicbnon
He To oxeblaouod, n miotn Ye TNV MpaypatikotnTa. Mo to Adyo autd n nysoia dev mpEmeL va KOBEL Ta
dtepd Twv utaAAnAwy, aAAG va Ttatd avta o€ otépeo €6adog. Na mapadéxetal Ta Tuxov Aabn kat
va SlopBwvel Tnv mopeia otav npémnet.11

Bdoel Twv onUEPWVWV TIEPLOPLOUWY, OMWC O POPTOG E€PYOOIaC, Ol YVWOELS, N ekmaidsuon twv
voonAeutwy, avtlhapBavopaote pla afloonpeiwtn KaAn - aAAd OxXL QMOTEAECUATIKN - Topeia ta
TeAeuTala xpovia yLo To XAoUA HETAEY TNG EMLKOWVWVIOG O€ UL SLEMLOTNUOVIKNA opdda.12
Avavtidekta, dnuloupyeital pla umovopeuon otnV a&lomLoTio TG VOONAEUTIKAG EMLOTAUNG. QoTtdoo,
Ol EPEUVNTIKEG TIPOOEYYLOELG TELVOUV va SLOOTIACOUV TNV UTIAPXOUCO KATAOCTOON HE TNV MPOTAOoH
el6IKWV gpyaAeiwv.

Eni tou mapodvtog, n ulomoinon plag véag Stadikaoiog PBplokel ocuppaxo yia tnv SleukoAuvon
OTTOTEAECLOTLKAG ETUKOLVWVIOG. JUMMANPWHOTLKA, Eival avaykaia n B€omion aAAaywv OTIG EKAOTOTE
MEO. MNa mapadetypa, oe kaBs alayn Bapdlag, n ypapUatéag tnG Hovadag eKTUTIWVEL tn Alota
000gevwyV LE TO VOONAEUTH TIOU ElvOl «XPEWUEVOC» O acBevr Kal Ba TNV MPOoohEPEL OTNV LATPLKN
unnpeoia. H dwadikaoia autr SLleUKOAUVEL TNV QITOTEAECUATIKY ETLKOVWVIO TIOPEXOVTOG OTOUC
ylatpoug Ue tnv emadn Twv voonAsutwv mAnpodopieg yla kabe Bapdia, SNULOUPYWVTOG Ll EUKOAN
HEBO0SO yla va LETOPEPOUV TIG AVNOUXLEG N TIG aAAayEC oTo 0XESLo TNG dpovTidag yla tnv nUéEPa.6
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Ye avtiBeon Pe aUTO, LEAETEC TTOU ETUKEVTPWONKAV OTNV ETILKOLVWVLOKH QTOTUXLQ O LATPLKEG OUASEG
€xouv Oelel tnVv empporn) Mou £xouv n LepapXlkn B€0n Kal oL KOWWVLKOL TapAyovIeG, amd TN
OUUTEPLPOPA TOU QAOKOUUEVOU LOTPLKOU TpoowriikoU. H &Slakomn tng emikowwviag Umopel va
avaduBel amod ta UKpOTEPA LEPAPXLKA HEAN TNG opadag mou elval anpoBupoL va EMKOLVWVICOUV
OVOLXTA UE Ta avwTEPA MEAN TNG opadag Adyw tou dpoPou, site epdavidovral avikavol, i poBouvtatl
unmwg anoppldpBouv, i Bpebolv o aunxavia, r ultapxeL KAmolou eidoug emimAnén.13

Juyxpovwg, cuumepldoplkn €peuva otig HMA £6elfe OtL ta HéEAN tng opadag piag MEO €xouv
anokAivouoeg avTIAAPELG TwV CUUTEPLPOPWY ETUKOLVWVIOG TOUG, LE TIEPLOCOTEPOUCG VOONAEUTEG ATO
TOUG YLATPOUG va £XoUV SUCKOALEG TTOU AUTEC apopoUV OTNV ETIKOLVWVIA YLO TA TIPOBAN AT OXETKA
HE TN ¢dpoviidba Twv aoBevwv. Qotdco, Alyotepol VOonAeUTEG avédepav OTL n opadikn epyacia
HETAEL TWV VOONAEUTWY KOl TWV LATPWVY ELVaAL KAAQ GUVTOVIOUEVN.

Mpotaon aAAayng Le TNV xpron tou epyaAsiou SBAR

Itnv enoxn pag, n NoonAeutikn Emotrun odeilel va SLEMETAL OO TNV AVOVEWGH TWV TTOPEXOUEVWY
YVWoewV Kal OAwv twv &edopévwv Tou Xapaktnpilouv TNV Aoknon tng. Oswpeital Aoutdv,
ermBeBANUEVN N GUVEXNC KOL CUCTNUATIKN EVNUEPWON KOOWG KAL O EUMAOUTIOUOC TWV YVWOEWV.
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THEORETICAL BASES OF MANAGEMENT BY DEVELOPMENT OF MUNICIPAL ENTERPRISES

Lebid Nataliia H
Odessa National Polytechnic University, Odessa, Ukraine
Balan Oleksandr S
Professor, Odessa National Polytechnic University, Odessa, Ukraine

H.l./le6ids, O.C.banaH. TeopemuyHi 3acadu ynpasniHHA PO38UMKOM KOMYHAAbHUX MiOnpueEmMcma.

B cmammi 0ocnidxieHo 0CHOBHI npobaemu (yHKUIOHYBAHHSA MiONPUEMCME KOMYHA/bHO20 CEKMOpY,
06rpyHmMosaHo HeobxiOHicMb pehopMyB8aHHSA CUCMEMU HUM/I0B80-KOMYHAIbHO20 20crnodapcmsea ma
0ocnidreHo meopemuyHi 3acadu ynpasaiHHA PO38UMKOM KOMYHAsIbHUX MiONPUEMCME 8 YKpaiHi.
JocnidonceHi ocHosHi npobaemu 36umkogsocmi ma HeeheKmuBHOCMIi KOMYHAAbHUX MiONpUeMcms, a
MAaKOX MOPAOOK ma HAnpAMKU MidBUUWeHHA egeKkmusHoCcmi ynpasniHHA nidnpuemcmseamu
KOMYHQbHOI chepul.

Ibiepenamu 000amkKogux Kowimie 0718 MOKPAWEHHS cmaHy 06°ekmie KOMYHAsbHOI enacHocmi
BU3HA4YeHO OepxasHe (DiHAHCYBAHHSA, OMPUMAHHA Kpedumis, npusamusayis abo opeHoa ob6’ekmis
KOMYHQbHOI 8710CHOCMi MOWw,0. 3a3Ha4eHi aemopom opmu ynpasniHHA KOMYyHAAbHUM MAlHOM €
documoe PiBHOMAHIMHUMU, npome Ha MPaKkmuyi sukopucmosyomscsa Halinpocmiwi 3 Hux 4Yepes
3po3ymine 3aKkoHOOasYe peaynto8aHHA. ABmop npuxodums 00 BUCHOBKY, WO aKueHm caid 3pobumu
HO pPO38UMKY HOPMAMUBHO-NPABosoi 6a3u, AKa 6 peaynsana mMakKi memoou ynpassniHHA
KOMYHQ/6HUM 20C100apcmeom AK KOHYeCif, 3acmasa 06’ekmie KOMyHA1b6HOI 81aCHOCMi mowo.
Knrouosi cnoea: egpekmusHicms 0ifiAbHOCMI, HUMA0B0-KOMYHAsIbHE 20CM00apCMeo, KOMYHAsbHA
8/10CHICMb,  KOMYyHAslbHEe  MIONPUEMCMEBO, KOMYHAsbHULU  Cekmop, cucmema  ynpassiHHS,
mepumopianbHa 2pomada.

Lebid N.H., Balan O.S. Theoretical bases of management by development of municipal enterprises.

The article deals with the main problems of functioning of utilities sector enterprises, the necessity of
reforming the system of housing and communal services has been substantiated and theoretical bases
of management of development of the municipal enterprises in Ukraine are investigated. The main
problems of unprofitability and inefficiency of communal enterprises are investigated, and also the
order and directions of increase of efficiency of management of the enterprises of the municipal
sphere.

The sources of additional funds to improve the condition of municipal property are determined by
state financing, obtaining loans, privatization or lease of municipal property, and the like. The forms of
management of municipal property specified by the author are rather various, however in practice the
simplest of them through clear legislative regulation are used. The author comes to the conclusion
that the emphasis should be placed on the development of the regulatory framework that would
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regulate such methods of municipal management as concession, pledge of communal property and
the like.

KEYWORDS:

efficiency of activity, housing and communal services, communal property, communal enterprise,
communal sector, management system, territorial community.

KOMYHa/bHi MiANPMEMCTBA BIiAirpat0Tb 3HA4YHY POSb B YaCTMHI MaTepiafibHOro Ta ¢iHAaHCOBOro
NiArPyHTA MicALEBOro camoBpaayBaHHA. B YKpaiHi nepeBaKatoya 6inbliicTb 06’€KTiB KOMyHaNbHOI
BNACHOCTI HAaNEXNTb A0 cHepu XKUTI0BO-KOMYHaANbHOTO FOCNOAAPCTBA.

MMUTNOBO-KOMYHalbHE TOCNOAAPCTBO, HE3BaKalouM Ha MOCTIMHMKA CcTaH pedopmMyBaHHA, A0Ci
OYHKUIOHYE Ha KOAMLWHIX pagAaHCbKMX 3acagax. HuHi cutyauis B coepi MKl xapaktepusyeTtbca
NoriplweHHAM TeXHIYHOro " ¢iHaHCOBO-EeKOHOMIYHOTO CTaHy OO’€KTiB, 3pOCTaHHAM BWTPAT Ha
€HepreTMYHI Ta iHLWIi pecypcu, 3HUKEHHAM AKOCTI 06cnyroByBaHHA. MNepeayMoBM Ta WAAXM BUPILLEHHS
HaBeAEHUX HeraTMBHIi TeHAEeHUil, NoTpebyioTb [AOCNIAXKEHHS TEOPEeTUYHMX 3acaf, YnpasJliHHA
PO3BUTKOM KOMYHa/bHUX NiANPUEMCTB Ta NOKPaALLEHHA iX epEeKTUBHOCTI.

CTaH *KUT/IOBO-KOMYHaNbHOI ranysi, BeMYnHa BCTaHOBJIEHUX TapudiB i AKICTb HaAaHMX XKUTNOBO-
KOMYHa/IbHUX NOCAYT CYTTEBO BMN/IMBAOTb HAa YMOBM NPOXMBAHHA | 4OOPOOYT HaceneHHsA, a TaKoX Ha
piBEHb BMTPAT NPOMMUCNOBMX NigNPUEMCTB. KOMyHanbHi nignpMemcTea B YKpaiHi € MOHOMOANICTaMK B
CBOIM ranysi, came TOMYy IiX CTaH MOCTIMHO MOriPLIYETbCA, 3HUMKYETbCA MNPUOYTKOBICTb Ta
peHTabenbHICTb TaKMX NiZNPUEMCTB, NOTiPLUYETLCA AKICTb HAAABAHUX MOCAYT.

AHanis ocCTaHHIX AocnigkeHb i nybnikauih Ta HeBUpilleHUX paHiwe 4vacTuH npobnemun. Cepep,
BITYUM3HAHUX HAYKOBL,iB, AKi 3aMMaNNCb BUBYEHHAM NUTAHHA KOMYHa/IbHOI BNAaCHOCTI, MOXKHa Ha3BaTu
. KosuHbua [1], B. JlorBuHeHKo [2], O. Haropny [3], O. LWeByeHKko [4]Ta iH. [poTe nuUTaHHA
NiaBMLLLEHHA ePEKTUBHOCTI YyNpaBAiHHA PO3BMTKOM KOMYHa/IbHUX NiANPUEMCTB B JliTepaTypi onmcaHo
dparmeHTHO, TOMy 11 NoTpebye NOAANbLIOIO AOCNIAKEHHA.

MeToto CTaTTi € aHaNi3 OCHOBHUX Npobaem GyHKLiOHYBaHHA MiANPUEMCTB KOMYHa/IbHOTO CEKTOPY Ta
O0CNIOXKEHHA TEOPETUYHMX 3acas YNPaBAiHHA PO3BUTKOM KOMYHAIbHUX MigNPUEMCTB B YKpaAiHi.
OcHoBHMI MmaTepian. MuTnoBo-KOMyHanbHe rocnogapctso (MKl — ue BakAMBUM enemeHT fK
coujanbHOi, Tak i €eKOHoMiYyHOi cdepn HapoAHOro rocnodapcTea, CKAaaHuK bGaraTtoranysesui
BMPOOHNYO-TEXHIYHNI KOMNAEKC.

ICHy€ YiTKe po3merKyBaHHA MOHATb «NiAMNPUEMCTBO KOMYHAbHOI GOPMM BAACHOCTI» Ta KKOMYHaNbHe
nignpmMemcteo». KomyHanbHe NiagNnpMEMCTBO — Lie TaKe NigMPUEMCTBO, AKE HAaJAE KOMYHA/IbHI MOCAYTM
Hace/IeHHIO 3 BOAOMNOCTaYaHHA, BOAOBIABEAEHHA, TENONOCTaYaHHA ToWwo, TO6TO ANA 3a40BOJIEHHA
couianbHUX noTpeo.

KMTNOBO-KOMYHaIbHE rocnoAapcTBO BKAKOYAE B cebe:

NPOKNAAKY Ta PEeMOHT Tpyb BOAONPOBOAY, OYMLLEHHA Ta AOCTAaBKY BOAWM HaCeNeHHIo Ta Ha
npomMmcnoBi 06’ekTu;

BiABeAEHHA CTIYHOT BOAM;
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NMocCTayaHHs rapa4Yoi BOAM i Tensa HacesieHHI0, KOHTPO/b 3a POoHOTOID KOTesieHb Ta TEMI0BUX
€NEeKTPOCTaHL,i;

=l

PEMOHT KOMYHa/IbHUX ByaiBenb;

=l

NMOTOYHWUI PEMOHT BHYTPILLHIX 3araNbHOBOYAMHKOBMX KOMYHIKaLil i cuctem (byaisni);

=l

36MpaHH#A, BUBI3 Ta yTW/i3aLis BiaxoAa,is;

=l

NPUBMpPAHHA MiCLb 3arasibHOro KOPMUCTYBAHHS;

=l

6naroycTpiit TepuTopiN;

=l

NOCTAYaHHA eNeKTPOoeHeprii.

3HAYUMICTb KOMYHA/IbHMX NIANPUEMCTB Ay*Ke BE/IMKA, OCKINbKM BOHM BiAirpatOTb Baromy posb Y
3abe3neyeHHi byab-AKOi TEPUTOPIaNbHOT OANHULI, NPOTe HepiBHOMIpHe 3abe3nevyeHHA KOMYHA/IbHUX
06’eKTiB pecypcamu Npu3BOAUTb A0 BEAMKOro Po3puBy Yy obcsrax i AKOCTi KOMYHaNbHUX NOCAYT Y
pi3HMX perioHax.

OCHOBHI XapaKTepHi 03HaKM KOMYHANbHUX NigNPUEMCTB HACTYIMHI:

YHITapHMI TMN rocnoAapcbKoi opraHisauii;

KOMYHaJ/ibHE MiANPUEMCTBO 3TiAHO PilleHHS MICLEBOro opraHy camoBpsAyBaHHA QYHKLIOHYE
Ha D6a3i BiAOKpeMNeHOoi YaCTUHU KOMYHa/IbHOI BAACHOCTI;

dYHKUji BNacHMKa MailHa KOMYHA/NbHOIO MNiANPUEMCTBA BWKOHYE YMNOBHOBAXKEHWUM OpPraH,
TO6TO opraH, A0 chepu ynpaBaiHHA AKOro NiANPUEMCTBO;

npautoe Ha 6as3i maliHa KOMYyHa/nbHOI BNACHOCTI, fAKe 3aKpinieHe 3a TakMm cyb’ekTom
rocrnofaptoBaHHs;

OYO/IIOE KEPIBHUK, AKMIA NPMU3HAYAETLCA OPraHOM MiCLLEBOrO CaMOBPAAYBAHHSA;

3aBAaHi 36UTKK 3a pilleHHAM opraHy MmicL,eBOro camospAaayBaHHA abo cyay BiAWKOA0BYHOTLCA

B 060B’A3KOBOMY MOPSAKY.

3rigHo i3 cT. 24 TocnogapcbKoro Kogekcy YKpaiHM ynpaBniHHA KOMYHaJIbHUM rocnoAapcTBOM
3[INCHIOETbCA BMK/IOYHO Yepe3 TepuTopiasbHi rpomagn Ta OpraHn MicLEeBOro camoBpAAyBaHHA, A0
BilaHHS AKUX HanexaTb Taki 06’eKTM KomyHanbHOi BnacHocTi [5]. OTKe, came AepskaBa Bigirpae
K/OYOBY POSb B YMpaB/iHHI KOMYHa/bHUMKM MiANPUEMCTBAMW | Ha HEel MoknageHo o06o0B’A30K
NiABUWMNTN ePEeKTUBHICTb iX QYHKLIIOHYBAHHA.

YnpaBniHHA KOMYHANbHMMW NigMPUEMCTBAMM 3aCHOBAHE Ha aMiHICTPATUBHO-BIAOMYOMY MEXaHi3Mi,
TO6TO OpieHTaLiA y CBOIN AiAaNbHOCTI HAa HaKasW Ta PO3MNOPAAKEHHA, @ HE HA BpPaxyBaHHA iHTepeciB
YYACHUKIB Ta MPUNHATTA EKOHOMIYHMX pilleHb. Came 4Yepes3 Ue iCHYE Be/IMKa KinbKicTb npobniem
CeKTopy.

BenuKka KinbKicTb KOMYHaNbHUX NiANpUeEMCTB B YKpaiHi € 36UMTKOBUM. Pecypcu BMKOPUCTOBYIOTLCS
HepaLuioHaNnbHO, SKICTb MOCAYT 3HUKYETLCA, Tapudu 3pocTatoTb. MMiarpyHTAM TaKoi cuTyauil € 3HaYHa
KinbKicTb npobnem, AKi HakonuuyyBanMcA npoTArom 6araTbOX POKIB i ANA CBOro BUPILLEHHS
noTpebyoTb He InLLe 3HAYHUX KOLLTIB, ane 1 Yyac ans BupieHHs (puc. 1).

BnpoBaakeHHsA Ha o06’ekTax MKl HOBiTHiIX TexHonori Bupiwuan 6 npobnemn peHTabenbHOCTI,
NPOAYKTUBHOCTI, AKOCTIi HAZAHHA NOCAYT TOLLO
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®iHaHCcOBO-eKOHOMIYHI Npobaemu KKl cToCyoTbCA BiACYTHOCTI rPOLIOBUX KOLWTIB ANA pedopmyBaHHA
NiANPUEMCTB Li€i ranysi. BinblwicTb KOMyHanbHUX MNIANPUEMCTB € 3OMTKOBMMM, WO MNOB'A3aHO i3
3pocTaHHAM cobiBapTocTi Ta AebitopcbKoi 3aboproBaHoCTi. Yepe3 BeNMKY KiNbKiCTb HEMNNaTHUKIB
KOMYHaNbHUX MNOCAYr KOMYHa/bHI NiANPUEMCTBA BTPaYatoTb BEAMKY KifbKicTb 06iroBux KowTiB (puc.
2).

MpoaHanisyBasLwKN pUC. 2 MOXKHA NOBaUNTK TeHAEHLUio A0 36inbleHHA 3a60ProBaHOCTi HACeNEHHA 3a
XUTNOBO-KOMYHa/bHi nocayru 3a nepiog 3 2015 no 2019 pokn.

B TOM e Yac B KOMyHanbHi chepi YKpaiHM He BMKOPUCTOBYHOTbCA HOBITHI 3ac06M QiHaHCYyBaHHSA,
HanpuKnag, 3any4eHHA Ha KOMYyHa/bHi MignpuemcTBa o06/iafgHAHHA Ta YCTAaTKYBAHHA Ha OCHOBI
Ni3MHry, piHaHCYBaHHA 3a PaxyHOK BMMYCKyY obirauiii, KpeguTHi axkepena ¢piHaHcyBaHHs [6].
HopmaTnsHO-npaBoBi npobaemu, B NepLly Yepry, Nos’si3aHi 3 BiACYTHICTIO BPEryatoBaHOro MUTaHHS
ynpaBAiHHA KOMYHa/NbHUMMK MNigNPUEMCTBAMU, MeToAM PO3pobKM TapudiB Ha MOCAYrKU, CUCTEMMU
KOHTPOJI0 33 AiANbHICTIO Ta 3BITHICTIO TaKMX NiIANPUEMCTB Nepea opraHamu Bnagu.

Puc. 1. Mpobnemun 36MTKOBOCTI Ta HEeDEKTUBHOCTI KOMYHAZIbHUX NiANPUEMCTB.

[xxepeno: BnacHa po3pobka aBTopis

Puc. 2 3aranbHa cyma 3ab60proBaHOCTi HACENEHHA KUTN0BO-KOMYHa/IbHUX NOCAYT.

[xxepeno: BnacHa po3pobka aBTopis

[eprkaBa NOBMHHA BUPIWWUTM HaBeAdeHy npobnemy uepe3 3aKOHOAABYE 3aKpPIN/JEHHA MUTaHb
KOMYHaNbHOI BNACHOCTI, TapuPHOro peryntoBaHHA Ta CTaHAAPTM3aLii HaZaBaHMX NOCAYr, po3pobka
YiTKOI CMCTEMM 3BITHOCTI Ta MOHITOPUHT iXHbOrO TEXHIYHOrO CTaHy.

Mpobnemn ynpaBaiHHA y nepLuy Yyepry NoB’A3aHi 3 HU3bKMM pPiBHEM KOMMETEeHLi ynpaBaiHCbKOro
CKnagy Ta BIiACYTHICTIO nporpam ixX NiAroToBKM Ta NiABMLLEHHA KBanidiKauii, 3 BiACYTHICTIO YiTKOI
OopraHi3auiiHOi CTPYKTYpWU Ha OinblOCTi KOMYHanbHUX MiANPUEMCTB, AKa 6 3abesnevyyBana YiTKMM
po3nogain GyHKLUiN i po3noain NOBHOBAMKEHD.

BinbwicTb KOMYHaNbHMX NiIANPUEMCTB Ha CbOrOAHIWHIA AeHb HE MalTb CTPATEriyHUX nNNaHis
PO3BUTKY, AKIi mornM 6 OyTU IHCTPYMEHTOM KOHTPOAD GAKTUYHUX pPe3ynbTaTiB AifsNbHOCTI 3
NJAaHOBUMM.

EdeKkTUBHICTb eKcnayaTauii 06’eKTiB KOMYHaNbHOI BapTOCTi 3aneXunTb B DinbLlwili Mipi Big B3aemogpii
NPUHLUMMIB €eKOHOMIYHOI edeKTMBHOCTI Ta couia/ibHOI BiANOBiIAaNbHOCTI OpraHiB  MicueBoro
CamMOoBpPAAYBaHHA, WO B CBOK Yepry 3abe3neynTb pO3BUTOK TEPUTOPIaNbHUX TPOMAL, Ta NOKPALLEHHA
COLia/IbHO-eKOHOMIYHMX YMOB HaceneHHA. TO6TO po3rnAfaeTbCA He iMe eKOHOMIYHA, a 1 couianibHa
edEeKTUBHICTb.

ICHYE pAf NOKa3HMKIB, AKi [AlOTb 3MOrYy OLIHUTM €KOHOMIYHY eDEeKTUBHICTb YTPUMYBAHOro ManHa Ta
npoaHanisyBatTm ¢GyHKLIOHYBaHHA MiANPUEMCTB AK LiNICHOrO MaHOBOro Kommnaekcy. Tomy o06’ektu
KOMYHa/IbHOi BAAaCHOCTIi MOXHa NOAINNTN HAa KOMEPLINHY BAACHICTb, AKA Ma€ Ha MeTi KOMepLiiHi uini,
Ta onepauiinHy B/ACHICTb — B/IACHICTb Y BMKOPUCTAHHI OpraHiB BMKOHABYOi BAagM Ha Micusx, AKi
YTPUMYIOTbCA 33 BIOAKETHI KOLWITH.
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Ha pwuc. 3 HaBeaeHi MOKA3HWKM, AKi XapaKTepusyrTb e(PeKTUBHICTb YMpPaB/iHHA KOMYHA/bHO
B/1ACHICTIO.

Po3paxyHoOK KputepiiB epeKTUBHOCTI ynpaBAiHHA 06’EKTOM KOMYHabHOT BAAaCHOCTi CKNaAatoTb OCHOBY
BMOOPY MOXANBUX MeTOAiB ynpasaiHHA. Halibinblu akTyanbHUM 3 HUX €: opeHaa 06’ eKTiB QisnyHUMM
abo topuanyHmmm ocobamm, KoHuecia npogax abo npuBaTM3aLiAa, BHECEHHA B YCTaBHi ¢oHAM
cy6’eKTiB rocnogaproBaHHA TOLWO.

dopma BMKOPUCTAHHA OO’EKT KOMYHa/NIbHOI BNACHOCTI 3aNeXWTb Bif, MOCTaBAEHUX LineW, Ha AKi
MOYTb BMN/AMBATU 3HAYMMICTb 06’€KTa, 3aKOHOAABYI 0bMexeHHA, NpnbyTKoBicTb Towo. Came Tomy,
npu Bubopi NeBHOi GOPMM BUKOPUCTAHHA 06’€KTa, OpraHam MiCLLEeBOro CamoBpPALYBaHHA CAig,
BUXOAUTU 3 MOTOYHOI CYCMiIbHOI KOPUCHOCTI; EKOHOMIYHOI Ta couianbHOi edeKTUBHOCTI Ta
[O0BroCTPOKOBMX iHTEpPECiB MicLEeBOi BNaau.

Micna npoBeAeHHA aHani3y AiANbHOCTI 06’EKTIB KOMYHa/IbHOI BACHOCTI MPUIMMAETLCA PilleHHA Npo iX
pedopmyBaHHA, NPUNUHEHHSA 4iANbHOCTI, NiKBigaLito, WO NoTArHe 3a coboto NpoaaxK 3aKpinAeHoro 3a
HUMW KOMYHaNbHOro ManHa, abo 1Moro nepegayy B onepatMBHE YNPaBAiHHA iHWWM KOMYHa/IbHUM
NiANPUEMCTBAM Ta 3aKNagam.

Puc. 3. MoKa3HWUKM, AKi XapaKTepu3yoTb ePeKTUBHICTb YyNpPaBAiHHA KOMYHA/IbHOK BAACHICTIO
[xxepeno: BnacHa po3pobka aBTopis

LWlo6 epeKkTMBHO ynpaBaATM KOMYHANbHUM MAaNHOM, HEOBXiAHO peani3oByBaTM HACTYMHI NPUHLUNK:
Npo30pa CTPYKTYpa ynpaBAiHHA;

onepaTMBHE pearyBaHHA Ha TpaHCcOOpMaLiMHi 3MiHWM Yy BHYTPiWHbOMY ab0 30BHilLIHbOMY
cepenoBuL;

OpraHisauia enemeHTIB ynpas/iHHA BiANOBIA4HO 40 rafy3eBoi UM TePUTOPiaibHOT O3HAKK;
iHpopmaTH3aLia Ta BNpOBaAKEHHA HAYKOBO-TEXHIYHOrO Nporpecy.

Mo)Ha B y3ara/ibHEHOMY BUIMAA4I NOAATM NOPALOK Ta HANPAMKM MiABULWEHHA e(deKTUBHOCTI
ynpaBAiHHA NiANPUEMCTBaMM KOMYHanbHOI chepu (puc.4).

Ona 3abesneyeHHA ynpaB/iHHA, peanisalji OCHOBHMX HanpaAmiB po3BUTKY nignpuemcts MKl
NPOMOHYEMO BUKOPMUCTOBYBATU iIHCTPYMEHTapIl, AKMI 6a3yeTbCcs Ha BiANOBIAHMX MeToaax :

3HUXKEHHA BUTPAT BUPOOHULTB;

=l

3MEeHLIEHHA BUTPAT Ha onpaLoBaHHA NaaTeXiB Ta iHpopmaLiliHi cepBicy oA CNOXKMBaAUIB;

=l

NPOEKTHe ynpaBAiHHA Ta GpiHaHCyBaHHSA;

=l

ONTMMI3aLis 061Ky Ta JOKYMEHTOObIry;

=l

¢diHaHCcoBe NNaHyBaHHA Ta 6lOAMKETYBaHHA TOLLO.
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Puc. 4. MopsagoK Ta HaNPAMKK NigBULLEHHA ePEeKTUBHOCTI yNpaBAiHHA NiANPUEMCTBAMMU KOMYHANbHOT

chepm
[»xepeno: BnacHa po3pobKa aBTopis

YNpaBAiHCbKMIA  AcNeKT  KOMYHa/IbHOI  BNAACHOCTI  BK/ILOYAE  OEKibKa  KOMMOHEHTIB,  AKi
BUKOPUCTOBYIOTLCA ANA NJIAHYBAaHHA, MApPKETUHrY, OLIHKW, KOHTPOAO 32 AiANbHICTb KOMYHaNbHUX
nianpuemcts. HopmaTtuBHo-npaBoBe 3abe3neyeHHs, ¢iHaHCOBE, aHaNiTUYHE, KaapoBe CTBOPHOIOTb
BiAMNOBIAHI YMOBW ONA AOCATHEHHA Linen nignpuemcrea.

Buxoaaum i3 uineit ynpaBaiHHA NAaHYBaHHA BUKOPMUCTOBYETbCA ANs 3abe3neyeHHA OayeHHs Ha
MaNOyTHE CBOEI AiANbHOCTI B KOPOTKOCTPOKOBIM UM  OOBroCTPOKOBiM nepcnekTusi. Yepes
MApPKETMHIOBi MEeTOAM OpraHuM YMpasAiHHA BUABAAKOTb NOTPEOW NOTEHUiMHMX CNOXKMBAYiB Ta
3310BO/IbHAIOTH iX BiANOBIAHO A0 YMOB TEPUTOPIaNbHUX FPOMaga,

MoHiTopuHr 3abe3nevye cTabinbHe @YHKUiOHYBaHHA 06’EKTIB KOMyHa/sbHOI BAACHOCTI, a ayauT
[,03BO/II€E BCTAHOBMUTM AOCTOBIPHICTb AaHWUX 3BITHOCTI.

KOHTpO/Ib 33 AiANbHICTIO KOMYHaNbHUX NiANPUEMCTB 34iNCHIOIOTb OPraHM MiCLLEBOro CaMoBpPAAYBaHHSA
Ta BiANOBIAHI OpraHn AepPKKOHTPO/IO BiANOBIAHO 40 YNHHOIO 3aKOHOA4ABCTBA.

B cyyacHMX ymoBax iCHYOTb pi3Hi GopmM Ta MeToam ynpasaiHHA KOMYHaNbHUM rOCnoAapCTBOM:
BMKOPUCTaHHA TEPUTOPIaNbHOO rpOMagoto 06’ eKTiB KOMYHaNbHOI BIACHOCTI CAaMOCTIlMHO;
06’egHaHHA Ha 4OroBipHUX YMOBaX AEKiNIbKOX TePUTOpPiaNbHUX FPOMaL CTOCOBHO YNpPaBiHHS
KOMYHaNbHUM MaliHOM;

=l

KOMYHaNbHa BNACHICTb NepefaEeTbCaA A0 AePXKaBHOI BAACHOCTI;

=l

KOHLEecCis;

=l

opeHaa 06’€eKTiB KOMYHaNbHOI BNACHOCTI;

=l

npmMBaTH3aLis;

=l

3acTaBa 06’€eKTiB KOMYHa/IbHOT BJIaCHOCTI.

HaBezeHi BuLLe METOAN MOXKHA 33 QYHKLIOHA/IbHMUMK O3HaKamu 06’eaHaTn y 4 rpynu (pwuc. 5).

Cnip, 6inbw AeTanbHO 03HANOMUTUCDH 3 PiI3BHUMU GOPMaMM YNPaABAIHHA KOMYHANbHUM MaiHOM.

Mig BUKOPUCTAHHAM TEPUTOPIaNIbHOK rPOMaZOoK 06’ EKTIB KOMYHANIbHOT BAACHOCTI CAMOCTIMHO
MA€ETbCA Ha yBasi Te, WO Ha 6a3i 06’eKTiB KOMYHa/IbHOI BAACHOCTI CTBOPIOKOTbLCA KOMYHaslbHi
OpraHisauii, ki HagalTb MOCAYIM HacesieHHO. TepuUTOpianbHi rpoOMaan MalTb NPaBO NiKBiAYyBaTH,
peopraHisyBaTv abo nepenpodintoBaTn Take yTBOPEHHS.

O6’eaHaHHA HA OOTOBIPHUX YMOBAX AEKiZIbKOX TEPUTOPiIaZIbHUX FPOMA/, CTOCOBHO YNpPaB/iHHA
KOMYHaNIbHUM MANHOM CTBOPIOKOTBCA 3 METOK CMiNbHOro ¢GiHaHCOBO-MaTepiasibHOro YTPUMAHHA.
Taka ¢opma ynpaBniHHA BUKOPMUCTOBYETbCA BKPal PiAKo, OCKiIbKM He iCHye uiTKoi meTogonorii
iCHyBaHHA TaKoi KOHcoJigauji TepuTopianbHUX rpomag. IcHyoTb AedAki npossu Takoi ¢opmu
ynpaBAiHHA, HANPWKAA4, Nif Yac NPOBeAEHHA ra3onpoBOAIB A0 HAaceNeHUX NYHKTIB, AKe HAa3UBAETbCA
cnisdpiHaHcyBaHHAM pobiT 3 pi3HNX BroaxKeTiB.
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Mopagok 6e3onnatHO nepegadvi KOMyHa/bHOT BAACHOCTI Y AEPrKaBHY BJIACHICTb PeryatoeTbeca
KabiHeTom MiHicTpiB YKpaiHK Ta 3akoHoM «[po [ep:KaBHYy nporpamy npmBaTU3aLii», a Le 03HauaeE,
LLLO TEPUTOpPIaNbHA FTPOMaLa BigMOBAETLCA Bif KOMYHANbHOrO MalHa. |HiLiaTMBa CTOCOBHO nepegadi
06'eKTIB 3 KOMYHaNbHOI Yy AEeprKaBHY BNACHICTb MOXe BUXOAUTU Bif MiCLLEBMX OpraHis BMKOHABYOI
Bnagn. Jani nogaerbca npono3sunuia o MiHictTepcTBa €KOHOMIYHOro PO3BUTKY i TOPTFiBAI, AKE CTBOPIOE
KOMICito 3 nUTaHb nepedadi, AKa NPOBOAUTb MPAKTUYHE MNPUNHATTA MaliHa. lNpoTe Taka ¢dopma
ynpaBAiHHA He Habyna 3HaYHOro NOLMPEHHS.

KoHuecia KoMmyHanbHOro manHa nepeabayae nepegavy ¢ismyHMm abo pUAMYHMM ocobam
npaBa CTBOPEHHA Ta BUKOPWUCTAHHS KOMYHA/IbHMX OO6'EKTIB 3 MEeTOK 3a40BOJIEHHA TPOMAACHKUX
noTpeb Ha BU3HAYEHWUI TEPMIH Ta 3@ BU3HAUYEHOIO LIiIHOHO.

Puc.5. TpynyBaHHA MeTOAiB YNpPaBAiHHA KOMYHAaNbHOK BAACHICTIO BIiANOBIAHO A0 KOMMNAEKCY
iHCTPYMEHTIB AepXKaBHOI NONITMUKM.
[xxepeno: BnacHa po3pobka aBTopis

KoHuecia — Ue HagaHHA 3 MeTOH 3a40BOJIEHHA CYCMiNibHUX NOTPeb YynOBHOBAXKEHMM OpraHam
AeprKaBHOI BIaAn UM OpraHam MICLLEBOro CamoBpAAYBaHHA Ha MiAcTaBi KOHLLECIMHOro AOroBopy Ha
NNaTHIA Ta CTPOKOBIA OCHOBI BiTYM3HAHMM abo iHO3EMHMM cyb6'eKTam rocrnogaptoBaHHA MpaBa Ha
cTBOpeHHA (byaiBHMUTBO) Ta/abo ynpaBniHHA (eKkcnsyaTauilo) 06'eKTOM KOHLUECii 32 YMOBU B3ATTA
KOHL,ecioHepom Ha cebe BignoBiaHUX 3060B'A3aHb, MaMHOBOI BiAMNOBIAANbHOCTI i NiANPUEMHULbKOTO
pu3nKy [8].

O6'eKTamm KoHUECIT MOXyTb OyTM 06'eKTM BOAOMNOCTaYaHHS Ta BOAOBIABeAEHHSs, OYAiBHMUTBO Ta
eKcnayaTauis Aopir, rpomaacbKe Xap4yyBaHHA, MOCAYIM B XKMUTNOBO-eKChAyaTauinHin coepi.
KoHuecioHep NOBWMHEH 3aKynNUTU HeobxiaHe o06nagHaHHA, To6TO 3abe3neynTn  AiANbHICTDL
KOMYHa/NbHOrO MiANPUEMCTBA i MO 3aBePLIEHHI TepMiHy KOHUeCii nepeaatM MaWHO OpraHam
MiCL,EBOro camoBpALYBaHHS.

BaxknnmeBum ¢akTopom, WO BU3HAYAE AOLIIbHICTb YKNAAEHHS KOHLECIMHUX yroa, € HeobXigHicTb
3a/7ly4eHHsA BEJIMKMX IHBECTULLIMHUX pecypciB B MOAEpPHI3aLLilo | pEMOHT KOMYHabHOI iHGpPaCTPYyKTypuH
B YMOBaX 0OMeXeHOCTi KOLUTIB.

B 3a51€XKHOCTi BiL EKOHOMIYHOIo 3MiCTy BUAINAKOTL HAaCTYMNHI BUAM AOroBOPiB KOHLECIMHOMO TUMY:

AOroBip, WO MICTUTb YMOBM NPO BUKOHAHHA POBIT 3 BUKOPUCTAHHAM 06'€KTA, W0 3HAX04UTbCA
B KOMYHa/IbHi BNaCHOCTI;

AOroBip, WO MIiCTUTb YMOBWM NPO YNpaBAiHHA O06'€EKTOM, WO 3HAXOAUTbCA B KOMYHA/bHIN
BN1ACHOCTI;

A0roBip, WO MICTUTb YMOBM OpeHAMN 06'EKTa, WO 3HAXOANTLCA B KOMYHa/IbHil BAaCHOCTI;
A0roBip 3a mogennto «byaiBHNLTBO-eKCNAyaTalia-nepesaydar;

[OroBip 3a MoZenno «byaiBHMLUTBO-BONOAIHHA-EKCNyaTalifa-nepeaaya.
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1. OpeHpaa 06’ekTiB KOMYHaIbHOI BAAaCHOCTI 03Ha4a€e nepegayvy 06’eKTiB KOMyHaIbHOI BNAaCHOCTI B
TMMYaCOBE KOPUCTYBaHHA Ha NAaTHiM ocHoBi. O6’eKTamn OpeHAN MOXKYTb BMCTynaTu siK byaisni Ta
NPUMILLEHHA, TaK i 3emMnsa, BOAOMMM. Ha cbOorogHi ue o4Ha 3 HalnowupeHiwmnx Gopm ynpaBaiHHSA
KOMYHaNbHUM MaliHOM fIK A)Kepesio NONOBHEHHA MiCLLEBOTO BIoAXKeTY.

3aKoH YKpainu «[po opeHAy AepKaBHOro Ta KOMYHaNbHOrO MalHa» perystoe NUTAHHA, NOB’A3aHI 3
METOAMKOI PO3PAXYHKY, TPAHUYHMMM HOPMAMM Ta MOPASKOM BUKOPUCTAHHA OPEHAHOI naaTu.

Bci nuTaHHA, NoB’A3aHi i3 MeToAUKOK PO3paxyHKy Ta OPEeHAHOK MNAaTol 33 MalHO TepuUTopianbHUX
rpomag, HagaHHA Ninbr, @ TAKOX YMOBM NPOBEAEHHA KOHKYPCY Ha YKAAAaHHA AOroBOpPYy OpeHAMm
KOMYHaNbHOI BNACHOCTI, TOGTO BCi OpraHisauiiiHi acnekTu, 3aTBepAKYOTbCA PilleHHAM 061acHOI YK
panoHHoi paau [9].

MoBepHEHHA 3 OpeHAM KOMYHA/NbHOrO MaWHa € npobnemo. Lle moKnvMBo Anuwe npu yMoBi
HEBMKOHAHHSA MOJIOXKEHb AOrOBOPY OPEHAM, @ Came: HasaBHICTb 3ab6OpProBaHOCTI NO OpPeHAHIN naaTi,
HeLinboBe BUKOPUCTAHHA MaiHa, WO He BiANOoBiAa€E A0OroBOPY OPEHAM TOLLO.

2. MpuBaTU3aLiA KOMYHa/NbHOro MaliHa nepenbayae nepexin Big KOMYyHanbHOI BAACHOCTI Y
NPMBATHY WAAXOM BMKYMY, MPOAAKY Ha ayKLLiOHIi, 32 KOHKYPCOM TOLLLO.

TeputopianbHa rpomaga yepes pedpepeHaym abo 3a pilleHHsM NpeaCcTaBHMLBKOIO OpraHy MicLLeBoro
CaMoBpPAAYBaHHA NPUMMAE PilleHHA NPO AOUINbHICTb, POpMM Ta NPO CTPOKU NPMBATMU3ALLT ManHa
KOMYHa/lbHOI BNACHOCTI 3rigHO UYMHHOINO 3aKOHOAABCTBA Y cdepi npueatmszauii. Crnouatky
po3pobnseTbca nporpama npuMBaTU3aLii OpraHOM MiCLEBOrO CaMOBPAAYBAHHA, Aani BOHa
3aTBEPANKYETbCA TEPUTOPiIaIbHUMM FPOMaZaMM abo iX NpeaCcTaBHULLbKMMM OpraHamm.

OpraH MicLeBOro camoBpsAAyBaHHA 3aTBEPANKYE Mepenik MmalHa, Ake moxe 6yTu npuBaTM30BaHe.
MoBepHeHHA 3 MpuWBaTU3aLii NPOBOAUTLCA 32 YMOBM HEBMKOHAHHA MOKYMUEM CBOiX 3060B'A3aHb,
30KpeMa iHBEeCTUL,iNHMX, MO BMNAATi 3ap0oB6iTHOT NAaTH, iIHWMX YMOB A0roBOPY KyniBAi-NnpoaaKy.

3. 3actaBa 06’eKTiB KOMYHa/IbHOI BAAaCHOCTi BUKOPUCTOBYETLCA TOAi, KONM KOMYHaslbHE MaMHO €
06’eKTOM rapaHTii NOBEPHEHHS KPeaAUTHUX KOWTIB Bif, Cy6’€KTa rocnogaploBaHHsA, SIKe 3a/yvyeHe A0
NneBHOI NPorpamm eKOHOMIYHOTo abo colianbHO-KY/IbTYPHOTrO PO3BUTKY. Ha CbOroAHillHi AeHb TaKa
dopma ynpaBniHHA KOMYHaNbHUM MallHOM A0CUTb obmerkeHa. OAHIED 3 NPUYMH € HEPO3BUHEHICTb
CMUCTEMM CTPaAxXyBaHHA PU3MKIB BTPATU MaliHa.

OcHOBHMMKM dOpMamMM  KOMYHaANbHUX MiANPUEMCTB B EBPOMNENCHKMX KpaiHa € ToBapucTBa 3
obmerKeHoo BiANOBIAANbHICTIO, aKUiOHepHi ToBapucTBa, acoujiauii Ta ¢oHan. B €C icHyOTb YOTMpPH
MEeTOAM YNPaB/iHHA MAalHOM TEPUTOpPIaNbHUX TPOMaZ: NPAMe yNpaB/iHHA, MyHiLMNAAbHO-NIgPALHY
CUCTEMY, MYHIUMNANbHO-OPEHAHY CUCTEMY Ta MYHILMNANbHY KOHLeCilo. KoMyHanbHI rocnogapcrea
BUCTYNatoTb iHCTPYMEHTOM COLia/IbHO-EKOHOMIYHOI NONITUKN. Came TOMY B AEAKUX EBPOMNENCbKUX
KpaiHax BBEAEHO MYHIUMMNaAbHY MOHOMOJIK0 Ha HaJaHHA TOBaApi i nocayr HaceneHHi. MeToto
3aKOHOaBY0ro peryatoBaHHA € 3abe3nevyeHHs AKOCTI Ta A4OCTYNHOCTI HaAaBaHUX NOCAYT.
PedpopmyBaHHA CUCTEMU HKUTNIOBO-KOMYHANbHOIO TrOCMOZAPCTBA BIAMOBIAHO 40 €BPOMNENCHKUX
CTaHAapTiB NoTpebye KOMMAEKCHOro mniaxody Yy BWPIWEHHI AaHOro NWUTAHHA. ICHye Tpu mopgeni
pedopMyBaHHA Ta PO3BUTKY KOMYHaNbHUX NiANPUEMCTB (puc. 6).
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Puc. 6. EBponerncbKi moaeni ynpasBaiHHA PO3BUTKOM KOMYHaNbHUIM NiANPUEMCTB.
Oxxepeno: BnacHa po3pobKa aBTopIB.

KntouoBum Hanpsmkom pedopmyBaHHA cuctemm MK B AHrail ctano o6’egHaHHA MyHiUMNanbHUX
BoAoOKaHaniB B 10 perioHasbHMX OpraHisaLi 3 No4anblUo NpMBaTM3aLico. B cBoto yepry aeprkasa
cnucana 3aboproBaHOCTi KOMYHaIbHUX MiANPUEMCTB Ta NOKPUAA BCi BUTPATU HA AoBeAeHHA 06’ eKTiB
BO4OMPOBIAHO-KaHaNi3aLiMHOrO rocnogapctea Yy BignosigHWI cTaH. OpraHisauiiHi - CTPYKTYpH
ynpaBAiHHA TakKUMMK NiAAPUEMCTBAMM CTanu NepLloyYeproBMMM 3aBAaHHAMMK Yy npoueci NoaanbLoro
BAOCKOHaNeHHA [7].

Cnig, 3a3HauMTK, WO BinblUiCTb EBPONENCHKUX KpaiH 06’EKTU KOMYHa/IbHOI iIHPPACTPYKTYPU ABIAETLCA
MYHILUNANBHUMMU, AKI BUKOPUCTOBYIOTHCA NPUBATHUMM MiANPUEMCTBAMM Ha YMOBaXxX 4OrOBOPY.

Lo ctocyeTbca PpaHuii, TO MicbKe rocno4apcTBO B Hi NignopsaKOBaHE KOMYHI, a iHPpPaACTPyKTypHi
006’EKTU KUTNIOBO-KOMYHA/IbHOTO rOCNOAAPCTBA HANeXaTb MyHiuunanitetam. MpoTe B KPaiHi LWMPOKO
BUKOPUCTOBYETLCA MPAKTUKA BUKOPUCTAHHA [0roBOpiB KOHLECi, 3rigHO 3 AKMMM NiANPUEMCTBA
KOMyHanbHOi cdepn nepenaroTbCA B €eKCNAyaTauito npuBatHMmm odipmamn. B porosopi  mix
MYHILMMANITETOM Ta NPMBATHOI PipMOI0 3a3HAYAIOTLCA KOHKPETHI YMOBM, HAaNpWKAag, AKiCTb BOAM,
ManbyTHi Tapmdu TowLo.

Y ®paHuii nopag 3 BEAUKMMU AepKAaBHUMWU KOMMNAHIAMKM Yy cdepi razonoctayaHHA, eHepreTuKku
iCHYlOTb | HeBenuki npueatHi ipmn, AKI BigirpaloTb y nNigBUWEHHI e(PeKTUBHOCTI HaAaHHA
KOMYHaJIbHUX MOCAYT HAaCeJIEHHIO.

Ha nouyaTky 60-x poKiB MWHyMOro cronitra y @PpaHuii BMHWKAA npobnema, nos’sA3aHa 3
TEenJ0NOCTa4YaHHAM, OCKiNbKM binblle NONOBMHU NOCTaBAEHO Tenna BMXOAWNO Ha Byauuto. CyTb
pedbopmn TenaonocTayaHHA nondArafa He y nigBuweHHi Tapudis, a y nepexoai Ha /OKajAbHe
TEeNnJI0NOCTAYaHHA Ta yTenneHHA 6y ANHKIB.

Jo momeHTy 06’eaHaHHA CxiaHoi Ta 3axiaHoi HimeuunHu coepa KKl nosHicTio nignopsaakosyBasiach
nepxasi. MocTayaHHA enlekTpoeHeprii, Tenna Ta rasy 3/iACHIOBAaAN Haj PEerioHa/ibHi eHepreTuyHi
nignpuemcrea. lNicna o06’egHaHHA cdepa KUTAOBO-KOMYHA/NIbHOrO rocnogapctea byna nepepgaHa y
npueatHui 6isHec. CTBOPEHi aKuioHepHi ToBapmucTBa 3MilaHoi GOPMKU BNACHOCTI HagaBanu MOBHWUM
CMeKTP NOC/Ayr 3 MOCTaYaHHA eNeKTpoeHeprii, rasy Ta Tensa. YTBOPEHi NiANPUEMCTBA Manu
XONAMHIOBY CTPYKTYpY, Yepes Wo 3ailicHioBann ¢iHaHcoBe 3abe3neyeHHA Ta cOUialbHUA BMNAMB HA
MeHL PO3BUHYTI HAaMPAMKW.

KntouoBoto ocobaumBicTiO TakMX NiANPUEMCTB CTas0 BAOCKOHANEHHA YNPaBAiHHA Yepe3 BUKOPUCTAHHA
CYYaCHUX TEXHOOTi Ta aBTOMaTM3aLlil.

B €eBpoMnemMcbKMX KpaiHax KOMYHanbHi NigNPUEMCTBA € MNOBHOLIHHMMW YYACHUKAMW PUHKOBUX
BiJHOCUH, AKi BMKOHYIOTb 3HAYHWIA BNJIMB HA PO3BUTOK iHPPACTPYKTYPU Ta COLiaNbHO-KYAbTYPHOI
chepu. 3 ornagy Ha uUe, NPU BU3HAYEHHI LWAAXIB NiABULLEHHA ePeKTUBHOCTI (PYHKLIIOHYBaHHSA
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BITYN3HAHOIO KOMYHANbHOTO CeKTOpy 060B’A3KOBMM €Tanom HayKOBMX AOCNiIAHKEHb MOBMHHO CTaTu
BMBYEHHA YCMiWHOro 3aKOPA0OHHOMO AOCBIAY YNPaBAiHHA KOMYHaNbHUMW NigNPUEMCTBAMM.
BBarkaemo 3a HeobxiaHUM pedopMyBaHHA KOMYHaANbHOIO CEKTOPY, @ Came 3MiHa aZMiHiCTPaTUBHOrO
meToAay YNpaBAiHHA 40 eKOHOMIYHO-PUHKOBMX, LLO B CBOKO Yepry CnpuAaTMMe BUPILLEHHIO BeanYe3HOoi
KibKOCTI  npobnemu: MOKpaWEHHA AKOCTIi  HaZaBaHMX Mocayr, 36iNbleHHA iHBECTULiNHOI
NpuBabAMBOCTI, 3pOCTaHHA ePeKTUBHOCTI PYHKLLIOHYBAHHA, CKOPOYEHHA BUTPAT i Tapudis Towo. Le
3a/1eXUTb AK Bif, AeprKaBHOI NONITUKKM Yy chepi KOMYHANbHOrO rocnoAapcTBa, Tak i Big HeobxigHoro
piBHA goceiay.

B nepwy uyepry, HeobxigHO 30cepeAuTUCb HA MOKPALWLEHHI iHBECTUUiNHOI npuBabamsocTi, fKa
3aliKaBUTb MOTEHLIMHOro BAACHWKA Y PEKOHCTPYKLUii i mogepHisauii BMpobHMLUTBA, iHHOBALiMHMX
po3pobKax.

[ns 3anpoBaaKeHHs PUHKOBUX BiIZAHOCUH Y KOMYHa/IbHOMY CEKTOpi HeobxigHO 30cepeaunTn yBary Ha
po3noaini GyHKLiM Ta B3aemMoii Mix Tpboma cyb'ektamu (puc. 7).

Puc. 7. Po3nogain ¢yHKLUi ynpasaiHHA Ta B3aEMOAIT cyb’eKTiB B KOMYHasbHIl coepi.
[xxepeno: BnacHa po3pobka aBTopiB

Taka cxema ynpasniHHA 403BO/ISE peani3yBaTM MexXaHi3m 3BOPOTHOrO 3B'A3KY MiXK BCiMa y4aCHUKaMM
BiAHOCMH B KOMYHa/IbHOMY CEKTOpPi Ta HABAM3UTUCL 40 PUHKOBUX BiJHOCKH.

Ona pepopmyBaHHA KOMYHa/IbHOT cdepu B KpaiHi HEOOXiAHO BUKOHATM HACTYMHi 3aBAaHHS:

po3pobKa 4iTKOi Ta MNPO30pOoi HOPMATUBHO-NPABOBOI 6a3n ANs peryatoBaHHA BigHOCUH y
KOMYHanbHil chepi;

NiABULLEHHA IHBECTULiAHOT Ta IHHOBALIMHOT aKTUBHOCTI HA PUHKY KOMYHA/IbHUX NOCAYT, 3aXUCT

KOLUTIB iHBECTOPIB;

=l

PerytoBaHHA CUCTEMMU LIIHOYTBOPEHHA Ha KOMYHabHI NOC/Yry;

=l

BUKOPUCTAHHA eHepro3bepiratoumx TEXHONOTiN;

=l

CTaHAAPTM3aLIA NOCAYT Ta KOHTPO/b 33 AKICTIO iX HAAAHHA;

=l

AEeMOHOMOoNI3aLifa ranysi npussene 40 PO3BUTKY KOHKYPEHTHOrO cepeaoBuLLa;

=l

PO3BUTOK KOPNOPATUBHOIO YNPaBAiHHA Y KOMYHa/IbHOMY CEKTOPI.

BucHoBKw.

Ona supilweHHA npobnem B KOMyHanbHiIN cdepi B nepy 4yepry ii noTpibHo pedopmysatu. B cBoto
yepry ue 3abe3neunTb epeKTUBHICTb BUKOPUCTAHHA PECYpPCiB, NiABULLEHHA AKOCTI HadaBaHUX NOCAyr
HaceNeHHI0. AK 3a3Ha4yanocb, KOMYHaNbHUI CeKTOp NoTpebye iHBecTUUi , ToMy 3 OOKY AeprkaBu
HEeobXiIHO MOKpaWMTU iX IHBECTUUiIMHY npuBabamsicTb. [xepenamu [OAATKOBUX KOLITIB AN
NOKpalLeHHA CTaHy O6’eKTiB KOMyHanbHOi BAACHOCTI MoXKe OyTW pgepkaBHe iHaHCyBaHHA,
OTPMMaHHSA KpeauTiB, NpMBaTM3aLlid abo opeHaa 06’eKTiB KOMYyHaAbHOT BAACHOCTI TOLLLO.
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3a3HayeHi B CTaTTi OpMM ynpaBAiHHA KOMYHANbHUM MAWMHOM € AOCUTb Pi3HOMAHITHUMM, NPOTE Ha
NPaKTULI BUKOPUCTOBYIOTLCA HAMMPOCTIiLLi 3 HUX Yepes3 3pO3ymine 3aKOHOAABYE peryntoBaHHA. AKLEHT
cnif, 3pobUTN Ha PO3BUTKY HOPMATUBHO-NPaBOBOI 6a3u, Aka 6 peryatoBana Taki MeToam ynpasBiHHA
KOMYHa/ZIbHUM FOCNOAaPCTBOM AK KOHLECIA, 3acTaBa 06’€KTiIB KOMYHA/IbHOI BNACHOCTI TOLLLO.

OTXe, ro/IOBHMMWU OpPIEHTUPAMKU YNPABAIHHA KOMYHA/IbHUMMW NiANPUEMCTBAMU B YKpaiHi MOBUHHI
CTaTh iX HABNMKEHHA A0 PUHKOBUX YMOB i HagaHHA 6inblwoi cBoboam i BigNOBIfANbHOCTI Y NPUNHATTI
YyNpaBAiHCbKMX piweHb. Came y Takui cnocib BMAAETbCA MOMAMBUM MigBUWMTN edeKTUBHICTb
AiANbHOCTI NIANPUEMCTB i 3aN1y4nMTU A0 iX piHaHCyBaHHA Ginbwnit 0bcAr iIHBECTULIMHUX | NO3UKOBMX

KowTiB.
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POROUS MEDIA MODEL LIMIT IN LOW FIN PACKING DENSITY CHANNEL
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ABSTRACT:

Porous media have been widely used in industrial applications such as car radiator, electronic cooling,
geothermal system, and others. channels with high fins density can be considered as a porous media
represented by a porous matrix.It is defined by its porosity, permeability, and the form drag
coefficient. That means that it is not resolved explicitly but represented by a volumetric porous zone
where a volume-averaged pressure gradient drag term is applied to the Navier—Stokes momentum
equation. Porous media in heat exchanger industry is mostly used to gain on computational power, a
compromise between classic CFD, which is the most precise but costly and empirical correlation, which
are simple but imprecise and limited by geometries. Those method are applied to single-phase systems
as well as phase changing systems. This paper focuses on the limits of the porous model for channel
with low fin density.

KEYWORDS:

Porous media — Heat exchanger — CFD — Single-phase flow — StarCCM+

1. INTRODUCTION

The single porous volume approach is widely used for several configurations and industrial Heat
exchanger (HX) and Heat Sink (HS). It is applied and specialy invested in geometries provided with
extension area or ‘fins’. Structure such as arrays of tubes or fins and can therefore be modelized by a
single porous volume [1][2], it is important to link the structure of the real heat exchanger and the
simplified porous medium. The extension area thus called fins are introduced to augment the
exchanged area between working fluid. It is spatially used on the side where the thermal resistance is
highest. It aims to enhance the heat exchanged duty by increasing simultaneously the exchanged area
and the heat transfer coefficient. When dealing with plate-fins HX, higher base contribution can lead
to a wrong equivalent porous media, since the base contribution is not modelized by the porous
model that only account for the array of fins. The aim of this paper is to show the point where base
heat exchange cannot be neglected in the volume averaging of the porous model.

2. Fundamentals

The performance of a thermal system is generally represented by its efficiency, here fin efficiency n
and effectiveness &:
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Qwith fins

£ = #(1)

Qwithout fins

_ Qr ideal #(2)
QT real

Fins efficiency depend on the temperature gradient along the fin, as in an ideal case it would be at the
same temperature as the base, in some cases where the fin material is highly conductive for example,
fins can be considered “ideal”.

The first characteristic of a porous medium is its porosity: this is the ratio between the volume not

containing solids and the total volume of the medium V.

/e
X=y

The Darcy-Forchheimer law corrects Darcy's law for large fluid flows in porous media by considering
inertial effects:

6P u P,
yi ku klu#(4)

This law defines the pressure losses of a flow at Re>10 [3] through a porous medium, with k the
permeability and k; the inertial permeability. The permeability of a porous material is its capacity to
let a fluid pass through it. A good permeability therefore implies a good porosity, but the opposite is
not necessarily true, it has been shown to be intrinsic to the solid matrix of the porous medium and
therefore only a function of its topology and its associated geometric properties.

In porous media heat transfer between solid and fluid can be treated considering a local thermal
equilibrium hypothesis (LTE) for example, in forced convection, the literature shows that this
hypothesis is valid for lower Darcy, Reynolds and Prandtl number, as well as lower solid phase thermal
conductivity; however, it becomes invalid for higher effective fluid thermal conductivity or lower
interstitial heat transfer coefficient (the heat exchange between the fluid stream and the solid matrix
of the porous medium)[4]. Therefor the local thermal non-equilibrium (LTNE) is preferred.

Thermal non-equilibrium energy equations:
d(xprE
% + V. (xprHru) = =V.(xQ;) + V.(xT-w) + Ah(T; — Ts) + SE#(5)

0((1 ~ )g)t“SpSEs) = —V.((1 = 0)asQs) + AR(T, — T;) + S5#(6)
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With E; and H; the total energy an enthalpy of the fluid, a the interaction area density, h the heat
transfer coefficient, T the stress tensor and S¢ an energy source or sink Qsand Qs are the conduction
heat flux the fluid and solid phases.

In (5) and (6) the solid temperature Ts both diffusion term and unsteady term is volume-averaged
temperature of solid region while the T in the heat source term should be the surface temperature of
the solid, porous model being used to modelized the fins array, it can lead to significant error
between the volume-averaged temperature and the surface temperature of solid matrix for cases
where a major part of the heat transfer is by the fins.

3. CFD simulations

The simulations were carried out on the software StarCCM+. The simulations used a three
dimensional, steady, and were computed on both laminar and turbulent k-€ model since this Reynold
number is at the turbulent limit, but no significant difference was observed on the results. The test
case consists in a classic rectangular mini channel with offset rectangular fins. Fins are the same
height as the channel, they have no tip clearance. The working fluid is water at a temperature of
323.15K at the inlet and different masse flow corresponding to Re=3000 for each configuration. The
outlet pressure condition is of 10°Pa.

The boundary condition at the bases (top and bottom of the channel) is a heat flux of -1000W/m?2. In
these conditions the outlet water is cooled by around 0.01K. A symmetry condition is applied to the
plane cutting the middle of each offset fin on the sides of the channel to gain on simulation time
(Figure 1), Sfis the fluid section and Sa the fin section.

A range of finned channels are studied from 0.5mm to 5mm (Table 1) with the same solid section to
fluid section ratio of 25%, the length (0.05m) and height (0.01m) of the channel also remains, three
row of offset fins are considered to have a developed flow.

Heat flux
solid
= 5
S Sf Sa/2 E
g S,
A n
solid
VY VVY
Heat flux Figure 2: 3D CAD view of the fluid domain in
Figure 1: section of the modeled channel with StarCCM+

boundary conditions

Table 1 : Channel geometries and flow velocities
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Fins thickness 05 1 2 5 (.10%) m
0.32
Fins exchange surface 5 0.35 0.4 0.55 (.10%) m?

Base exchange surface 0.12 0.24 048 1.2 (.10°)m?
External exchange surface 0.15 0.3 0.6 1.5 (.10°)m?
Percentage of finsurface 73 59 45 31 %

Hydraulic diameter 2.86 4.44 6.15 8  (.10°)m
300 300 300 300
Reynolds 0 0 0 0 -
0.56 0.36 0.26 0.20
velocity 2 1 1 1 m/s
Mass flow 5.62 7.22 10.4 20.1 (.10%) kg/s

Power exchanged by the different parts of the channel and average heat transfer coefficient (HTC) in
laminar forced convection are retrieved and analyzed bellow.

3. Results and discussions

This paper is focusing on the limits of the porous medium in the design of plate fin heat exchanger
with lower fin density, the test channel is modelized entirely but analyzed as if it was a porous
volume.

Results shows that from a fin percentage of under 45% the base contribution account for half of the
power exchanged in the channel. The fins contribution closely follows the percentage of fin surface
though it is slightly lower which implies that looking simply at the percentage of fin exchange area to
get an idea of their contribution to the total exchange will tend to overestimate it.

The HTC is lower at the base than at the fins as fins locally increases the flow velocity, it is around 30%
lower at the base but can be variable with turbulence (in a mini instead of micro channel for example
[5]) or fin shape.

Fins contribution to total power exchanged
08
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Figure 3: Fins contribution to the total power exchanged in the channel

Table 2: Average heat transfer coefficient (HTC)

fins average HTC | 9.9 |7.14 | 7.64 | 3.29 | (.10°) W/K.m?
base average HTC | 8.14 | 5.8 | 5.02 | 2.39 | (.10%) W/K.m?

4. Conclusion

This short study has shown that in a standard rectangular channel with a sufficient spacing between
the fins the volumetric average of the porous model is invalid as it is accounting for the fin matrix only
and therefor assumes that most of the heat transfer is exchanged through the fins. A next stage to
this study would be to carry it at higher Reynolds and with different channel geometries to observe
turbulence effect on base contribution. Another point would be to carry this work in two-phase
conditions.
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HEMSIRELIK LISANS MUFREDATLARINDA TIBBI HATA KONUSUNUN iNCELENMESI

irem Miihiir , Serife Yilmaz
Examination of the Concept of Medical Error in Nursing Undergraduate Curriculum

AMAC:

Bu c¢alismada hemsirelik lisans miifredatinda yer alan tibbi hata konusunun incelenmesi
amaglanmistir. Gereg ve Yontem: Tanimlayici tipte olan bu arastirmanin evrenini Tiirkiye’deki lisans
egitimi veren hemsirelik okullari olusturmaktadir. Orneklem segimine gidilmemis, tiim iiniversitelerin
miifredatlarina ulasiimaya ¢alisilmistir. Calismadan elde edilen veriler SPSS 23.0 programina girilmis,
verilerin degerlendiriimesinde tanimlayici istatistikler kullanilmistir. Bulgular: Toplam 135 miifredat
incelendi. Universitelerin %77.8’inin miifredatina ulasiimis, bu okullarin %65.7’sinde tibbi hata
konusuna yer verilen bir dersin oldugu belirlenmistir. Derslerin %90’inin se¢meli ders oldugu ve tibbi
hata konusunun en fazla yer aldigi derslerin Saglhk Hukuku (%54.5) ve Adli Tip/Adli Hemsirelik (%28.9)
oldugu belirlenmistir. Sonug ve Oneriler: Hemsirelik miifredatlarinda tibbi hata konusu yeterince yer
almamaktadir. Miifredatlarda tibbi hata konusuna daha fazla yer verilmesi ve 6grencilerin bu konuda
bilgi ve farkindaliklarinin saglanmasi gerekmektedir.

ANAHTAR KELIMELER:

Hemsirelik egitimi, Malpraktis, Tibbi Hata.

ABSTRACT:

Objective: In this study, it was aimed to examine the subject of medical error in nursing undergraduate
curriculum. Methods: This research was conducted in the descriptive type. The study population
consisted of undergraduate nursing schools in Turkey. No sample selection was made in the study and
aimed to reach all universities. Data were entered into the SPSS 23.0 program. Descriptive statistics
were used to analyze. Results: A total of 135 curriculums were analyzed. The findings showed that
77.8% of the course content was reached and 65.7% of the curricula of universities had a course
related to medical error. It was determined that 90% of the courses were optimal courses. The highest
number of courses that included medical errors in the course content of universities were Health Law
(54.5%) and Forensic Medicine/Forensic Nursing (28.9%). Conclusion and Suggestions: The medical
error/malpractice concept is not sufficiently included in the nursing curricula. It is necessary to include
more medical errors in the curriculum and to ensure that students are informed and aware of this
issue.

KEYWORDS:

Nursing Curriculum, Malpractice, Medical Error.
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Saglik hakki en temel insan haklarindan biridir. Bireylerin saglik hakkindan adil bigimde yararlanmasi,
saglk hizmetlerinin nitelikli ve 06zenli sunulmasi saglik calisanlarinin hem hukuki hem de etik
sorumlulugudur. Saghk c¢alisanlarinin bu sorumluluklarinin bilincinde olmasi ve farkindaliginin
saglanmasi agisindan mezuniyet 6ncesi donemde verilen egitimler bliyiik 6nem tasimaktadir. Saglk bir
ekip isidir. Hemsireler bu ekipte énemli rol oynamakta; koruyucu saglik hizmetlerinden tedavi edici
hizmetlere kadar ¢ok ¢esitli alanlarda saglk hizmeti sunmakta ve tibbi miidahalelerde
bulunmaktadirlar (Asti & Acaroglu, 2000; Cetinkaya, 2016).

Saglik hizmetleri niteligi bakimindan birgok risk barindiran, hataya agik bir alandir. Hemsireler mesleki
uygulamalar esnasinda bircok farkli nedenle bu hatalarla karsi karsiya kalabilmektedirler. Tibbi hata,
“Saglk calisaninin hastasina uygulamasi gereken standart tibbi fiili bilgisizlik, dikkatsizlik, tedbirsizlik,
ozensizlik veya hizmet kosullari nedeniyle yapmamasi veya yapmasi sonucu zarar olusmasi; bu zararin
ongorilebilir veya engellenebilir olmasina ragmen gerekenin yapilmamasi, gerektiginde konsiiltasyon
yapllmamasi veya geciktirilmesi ya da uygulamanin usuliine uygun sekilde yapilmamasi” seklinde
tanimlanmaktadir (Bilge, 2012). Hemsirelerin siklikla hastane enfeksiyonlari, diismeler, yetersiz izlem,
ilac hatalari, iletisim sorunlari ve malzeme kullanimina bagh hatalar yaptiklari goriilmektedir (Asti &
Acaroglu,2000; Ertem, Oksel & Akbiyik, 2009; Ozata & Altunkan, 2010).

Tibbi hata ile ilgili literatlr incelendiginde bir kavram kargasasi oldugu; malpraktis ve tibbi hata
kavramlarinin siklikla birbirlerinin yerine kullanildigi dikkat ¢cekmektedir. Her iki kavram gilinlimizde
daha sik kullanilmakla birlikte kokenleri eskiye dayanmaktadir. Malpraktis, Latince “Male” ve “Praxis”
kelimelerinden tiiremis olup “hatali uygulama” anlamina gelmektedir. Saghk Kuruluslari
Akreditasyonu Ortak Komisyonu (The Joint Commision on Accredition of Healtcare Organizations-
JCAHO) hatal uygulamalari; “saglik hizmeti sunan bir profesyonelin uygun ve etik olmayan bir
davranista bulunmasi, mesleki uygulamalarda yetersiz ve ihmalkar davranmasi sonucu hastanin zarar
gormesi” seklinde bir tanimlamaktadir (JCAHO, 2006).

Saglik hizmetlerinin vazgecilmezi olan hemsireler hasta guvenliginin saglanmasi agisindan dnemli role
sahiptirler. Hemsireler mesleki uygulamalarini hukuk ve etik kurallari gergevesinde ve hasta
glvenligini dikkate alarak gerceklestirirler. Hasta glvenliginin saglanmasi acgisindan tibbi hatalarin
azaltilmasi; tibbi hatalarin azaltilabilmesi icin saglk calisanlarinin bu konuda farkindaliklarinin
saglanmasi 6nemlidir (Yilmaz & Yalim, 2020). Buradan hareketle bu ¢alismada tlkemizde lisans egitimi
veren hemsirelik okullarinda miifredatta tibbi hata konusuna ne kadar yer verildigini belirlemek ve
konunun mufredatlardaki durumunu degerlendirmek amacglanmistir.

Gereg ve Yontem

Arastirmanin Amaci ve TurU

Tanimlayici tipte yapilan bu ¢alismada lisans egitimi veren hemsirelik programlarinin mifredatlarinda
tibbi hata konusuna ne kadar yer verildigini belirlemek amaclanmistir.

Evren ve Orneklem
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Galismanin evrenini Tirkiye’de hemsirelik egitimi veren yulksekégretim kurumlari olusturmaktadir.
Evrenin tamamina ulasiimaya calisiimis, 6rneklem segilmemistir. Hemsirelik lisans egitimi veren
kurumlara Yiiksekégretim Kurumu’nun (YOK) elektronik veri tabanindan ulasilmistir (YOK, 2020).

Veri Toplama Araci

Veriler, Kasim-Aralik 2020 tarihleri arasinda hemsirelik lisans egitimi veren Universitelerin web
sitelerindeki bilgiler incelenerek elde edilmistir.

Verilerin Degerlendirilmesi

Calismadan elde edilen veriler SPSS 23.0 programina girilmistir. Verilerin degerlendirilmesinde
tanimlayici istatistikler kullaniimistir.

Bulgular

Calismamizda 98 Saglk Bilimleri Fakultesi, 14 Saghk Yiksekokulu, 15 Hemsirelik Fakultesi, 5 Saghk
Bilimleri Yiksekokulu ve 3 Hemsirelik Yiksekokulu olmak Gzere hemsirelik lisans egitimi veren toplam
135 Universitenin mifredati incelenmistir. Calisma kapsaminda miifredatlari incelenen tniversitelerin
%77.8’inin ders igeriklerine ulasiimis olmasi ¢alismanin amaci bakimindan anlamli ve degerli
bulunmustur. Arastirmanin amaci dogrultusunda Tirkiye’de hemsirelik egitimi veren Universitelerin
web siteleri incelenmis ve elde edilen veriler tablo halinde sunulmustur.

Arastirma kapsaminda %68.2 devlet, % 31.8'i vakif olmak Gzere hemsirelik egitimi veren toplam 135
dniversite alinmistir. Bu Gniversitelerin %72.6’s1 Saglik Bilimleri Fakultesi, % 10.4’G Saglik Yiksekokulu,
% 11.1'i Hemsirelik Fakiltesi, % 3.7’si Saghk  Bilimleri Yuksekokulu ve %2.2’si Hemsirelik
Yiiksekokulu’dur (Tablo 1).
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